
UPAYA GURU DALAM MENGATASI KESULITAN 

MENGENAL HURUF ALPHABET PADA ANAK  

USIA 5-6 TAHUN DI ANUBAN BAN YANING  

NARATHIWAT, THAILAND SELATAN. 

 

SKRIPSI 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

Mundi Tingalingtiyas 

NIM: 212101050018 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

JUNI 2025 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 i 

UPAYA GURU DALAM MENGATASI KESULITAN 

MENGENAL HURUF ALPHABET PADA ANAK  

USIA 5-6 TAHUN DI ANUBAN BAN YANING  

NARATHIWAT, THAILAND SELATAN. 

 

SKRIPSI 

 
diajukan kepada Universitas Islam Negeri  

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

untuk memenuhi salah satu persyaratan 

 memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

Mundi Tingalingtiyas 

NIM: 212101050018 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

JUNI 2025 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



iv 

 

MOTTO 

ُ مَا بِ  َ لََ يغَُيِّّ ِِۗ اِنَّ الّلٰ فَظُوْههَٗ مِنْ اَمْرِ الّلٰ نْْۢ بيَِْْ يدََيهِْ وَمِنْ خَلفِْهٖ يََْ بٰتٌ مِّ ّّٰٰ لََٗ مُعَقِّ ََ  ٍٍ وْا مَا قوَْ ُ يغَُيِّّ

الٍ  نْ دُوْهِهٖ مِنْ وَّ ۚٗ وَمَا مهَمُْ مِّ ءًا فلَََ مَرَدَّ لََٗ ٍٍ سُوْْۤ ُ بِقوَْ هفُْسِهمِِْۗ وَاِذَآ اَرَادَ الّلٰ   ١۝۝بَِِ

―Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara bergiliran 

dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang 

ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 

kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia.‖ (Q.S. Ar-Ra`d: 11)
* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

                                                           
*
 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, ‗Al-Qur‘an Juz 11-20‘, Al-Qur‟an Dan 

Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 2019, p. 277. 
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ABSTRAK 

Mundi Tingalingtiyas, 2025: ―Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan 

Mengenal Huruf Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Anuban Ban Yaning 

Narathiwat, Thailand Selatan” 

Kata kunci: Upaya Guru, Kesulitan Mengenal Huruf, Anak Usia Dini 

Mengenal huruf merupakan hal yang sangat penting bagi anak usia dini. 

Mengenal huruf merupakan langkah awal yang penting dalam proses anak belajar 

membaca dan menulis. Kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini 

dibedakan sesuai dengan capaian pada setiap usia. Mengenal huruf tergolong 

dalam aspek perkembangan bahasa dan kognitif anak. Upaya yang dilakukan guru 

dalam mengatasi kesulitan mengenal huruf pada anak kelas 3-2 Anuban Ban 

Yaning Narathiwat adalah dengan melalui pembiasaan. Kesulitan mengenal huruf 

bagi anak usia dini biasanya didasari dengan faktor hambatan 2 faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) bagaimana upaya guru dalam 

mengenalkan huruf pada anak usia 5-6 tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat, 

Thailand Selatan? 2) bagaimana upaya guru dalam membantu melafalkan huruf 

pada anak usia 5-6 tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat Thailand Selatan?   

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam 

mengenal huruf pada anak usia 5-6 tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat, 

Thailand Selatan. 2) Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam membantu 

melafalkan huruf pada anak usia 5-6 tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat, 

Thailand Selatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi-terstruktur, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi. Kemudian, teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Keabsahan data diuji 

dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) upaya yang dilakukan oleh 

guru dalam mengenalkan huruf pada anak usia dini adalah dengan pembiasaan 

membaca poster pada awal pembelajaran dan dilakukan pada kegiatan lainnya 

dengan menggunakan media ipad dalam bentuk audio visual. 2) upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam membantu melafalkan huruf yaitu dengan melalui 

pembiasaan membaca poster pada kegiatan penutup dengan lagu, dan pada 

kegiatan penutup sebelum pulang melalui buku bergambar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Merujuk pada Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 28 

mengenai pendidikan anak usia dini, anak usia dini merupakan masa yang 

peka, karena masa ini adalah masa terjadinya pematangan fungsi fisik dan 

psikis yang siap merespons stimulasi lingkungan dan menginternalisasikan 

kedalam pribadi dirinya. Masa ini disebut masa awal pengembangan 

kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, 

kemandirian, seni, moral dan nilai-nilai agama. Oleh sebab itu, dibutuhkan 

kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan 

dan perkembangannya optimal
1
. 

Tujuan Pendidikan anak usia dini yang telah dirumuskan oleh Dirjen 

PAUD yaitu, memberikan pengasuhan dan pembimbingan yang dapat 

membuat anak usia dini tumbuh dan berkembang sesuai dengan usia dan 

potensinya, mengidentifikasi penyimpangan yang bisa saja terjadi sehingga 

jika terjadi penyimpangan dapat dilakukan intervensi dini, menyediakan 

pengalaman yang beranekaragam dan mengasyikkan bagi anak usia dini yang 

                                                           
1
 Undang-Undang Sisdiknas, ‗Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 28 Tentang 

Pendidikan Anak Usia Dini‘, Sistem Pendidikan Nasional, 2003, p. 14 

<https://jdihn.go.id/files/4/2003uu020.pdf>. 
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2 

dapat mengembangkan potensi dalam berbagai bidang  sehingga siap untuk 

mengikuti pendidikan pada jenjang sekolah dasar
2
. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada dasarnya adalah Pendidikan 

yang disusun untuk mendukung perkembangan anak secara menyeluruh atau 

untuk menonjolkan pertumbuhan setiap aspek kepribadian anak. Menurut 

undang-undang sistem pendidikan nasional, pendidikan anak usia dini 

merupakan upaya untuk mendukung anak sejak lahir hingga usia enam tahun. 

Hal ini dicapai dengan memberikan stimulasi pendidikan untuk meningkatkan 

perkembangan fisik dan spiritual anak sehingga mereka siap untuk menempuh 

pendidikan lanjut
3
. Tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk membantu 

anak-anak sejak lahir hingga usia enam tahun dengan memberi mereka 

stimulasi intelektual yang akan membantu perkembangan fisik dan spiritual 

mereka dan mempersiapkan mereka untuk memasuki sekolah yang lebih 

tinggi
4
. 

Dijelaskan juga dalam Al-Qur`an surat An-Nahl: 78 berikut 

 ُ نْْۢ  اَخْرَجَكُْ  وَالّلٰ هتِٰكُْ اُ  بطُُوْنِ  مِّ جَعَلَ  شَيْـًٔا   تعَْلمَُوْنَ  لََ  مَّ مْعَ  مكَُُ  وَّ دَةَ   وَالََْبصَْارَ  امسَّ
ِٕ
 معََلَّكُْ  وَالََْفـْ

 ١٧۝ تشَْكُرُوْنَ 

Artinya: ―Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur‖. 

                                                           
2
 Mochammad Syamsuddin and others, ‗Sejarah Direktorat Jenderal Pendidikan Anak 

Usia Dini Dan Pendidikan Masyarakat‘, 2015, pp. 1–226. 
3
 2004 UU No. 29, ‗Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003‘, Demographic Research, 4, 

2004, Pp. 4–7. UU No. 29. 
4
 N L I Windayani And Others, Teori Dan Aplikasi Pendidikan Anak Usia Dini (Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, 2021) <Https://Books.Google.Co.Id/Books?Id=Bsdqeaaaqbaj>. 
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Telah dijelaskan oleh Allah swt sesuai dengan ayat diatas yang berarti 

ayat tersebut berhubungan dengan perkembangan anak
5
. Pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini terjadi sangat cepat. Pertumbuhan dan 

perkembangan dimulai saat bayi masih dalam kandungan, atau selama tahap 

prenatal. Selama kehamilan, sel-sel saraf otak anak, yang berfungsi sebagai 

dasar bagi perkembangan kecerdasan, mulai terbentuk. Produksi sel-sel saraf 

otak berlanjut setelah lahir, tetapi hubungan antara sel-sel saraf otak terus 

berkembang
6
. Banyak penelitian yang mengatakan bahwasannya masa usia 

dini merupakan masa emas (Golden Age) dimana pertumbuhan otak anak usia 

dini sangatlah pesat. Penelitian Keith Orborn, Benyamin S. Bloom 

menyatakan bahwa sejak lahir sampai usia empat tahun terbentuk 50% dari 

keseluruhan pertumbuhan otak manusia,  kemudian terbentuk  80% pada usia 

delapan tahun
7
. Dari ini dapat disimpulkan apabila masa emas tidak 

dimanfaatkan oleh orang tua ataupun guru maka pertumbuhan otak anak akan 

sia-sia karna sel-sel otak yang tidak terpakai dan mati dengan sendirinya.  

Telah dijelaskan pada peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

republik Indonesia tentang standar pencapaian perkembangan anak (STTPA) 

bahwasannya terdapat enam aspek perkembangan yang ada pada anak usia 

                                                           
5
 Chasanah Abidatul, ‗Anak Usia Dini Dalam Pandangan Al-Quran, Al-Hadist Serta 

Pendapat Ulama‘, Mafhum ( Jurnal Ilmu Al-Qu‟ran Dan Tafsir Program Studi Ilmu Al-Qur‟an 

Dan Tafsir), 4.1 (2019), pp. 1–8 

<https://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/mafhum/article/view/1610/1286>.  
6
 A Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep Dan Teori (Bumi Aksara, 2021) 

<https://books.google.co.id/books?id=O0xWEAAAQBAJ>. 
7
 Diana Mutiah, ‗Psikologi Bermain AUD‘, Jakarta: Kncana, 2010. 
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dini, diantaranya yaitu aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, 

bahasa, sosial-emosional, dan seni
8
.  

Telah dijelaskan juga pada kurikulum pendidikan Thailand pada kata 

kunci bahasa asing, dimana pada poin ini berkesinanmbungan dengan standar 

pencapaian perkembangan anak. Yaitu sebagai berikut,  

กลุม่สาระการเรยีนรูภ้าษาตา่งประเทศ 

ทาํไมตอ้งเรยีนภาษาตา่งประเทศ 

ในสังคมโลกปัจจุบันการเรียนรู้ภาษาต่างประเทศมีความสําคัญและจําเป็นอยา่งยิ่งใน

ชีวิตประจําวันเนื่องจากเปน็เครื่องมือสําคัญในการติดต่อส่ือสารการศึกษาการแสวงห

าความรู้การประกอบอาชีพการสร้างความเข้าใจเกีย่วกับวัฒนธรรมและวิสัยทัศน์ขอ

งชุมชนโลกและตระหนักถึงความหลากหลายทางวฒันธรรมและมุมมอง 

ของสังคมโลก นาํมาซึ่งมิตรไมตรีแล ะความร่วมมือกบัประเทศต่างๆ 

ช่วยพัฒนาผู้เรียน ให้มีความเข้าใจตนเ องและผู้อื่นดีขึ้น เรียนรู้และเข้าใจ 

ความแตกต่างของภาษา และวัฒนธรรม ขนบธรรมเนียม ประเพณี การคิด สังคม 

เศรษฐกิจ การเมือง การปกครอง มีเจตคติที่ดี ต่อการใช้ภาษาต่ างประเทศ 

และใช้ภาษาต่างป ระเทศเพ่ือการส่ือสารได้ รวมทั้งเข้าถึง องค์ความรู้ต่างๆ 

ได้ง่ายและกว้างขึ้น และมีวิสัยทัศน์ในการดําเนิ นชีวิต 

ภาษาต่างประเทศที่เป็นสาระการเรียนรู้พ้ืนฐาน ซึ่งกําหนดให้ เรียนตลอด 

หลักสูตรแกนกลางการศึกษาขั้นพ้ืนฐาน คือ ภาษาอังกฤษ ส่วนภาษาต่างประเทศอื่น 

เช่น ภาษา ฝรั่งเศส เยอรมัน จีน ญีปุ่่น อาหรับ บาลี และภาษ  

ากลุ่มประเทศเพ่ือนบ้าน หรือภาษาอื่นๆ ให้อยู่ในดุลยพินิจของ 

ที่จะจัดทํารายวิชาและจัดการเรียนรู้ตามความเหมาะสม. 

กลุ่มสาระการเรียนรู้ภาษาต่างประเทศมุ่งหวังให้ผู้เรียนมีเจตคติที่ดีต่อภาษาต่างประเ

                                                           
8
 Kementrian Pendidikan Nasional RI, ‗Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini No 

137 Tahun 2014‘, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014, Pp. 

1–76 <Https://Portaldik.Id/Assets/Upload/Peraturan/PERMEN KEMENDIKBUD Nomor 137 

Tahun 2014 Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.pdf>. 
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ทศสามารถใช้ภาษาต่างประเทศส่ือสารในสถานการณ์ต่างๆแสวงหาความรู้ประกอบ

อาชีพและศึกษาต่อในระดับที่สูงขึ้นรวมทั้งมีความรู้ความเข้าใจในเรื่องราวและวัฒน

ธรรมอันหลากหลายของประชาคมโลกและสามารถถ่ายทอดความคิดและวฒันธรรม

ไทยไปยังสังคมโลกไดอ้ยา่งสร้างสรรค์ประกอบด้วยสาระสําคัญ ดังนี้: 

- ภาษาเพ่ือการส่ือสาร การใช้ภาษาต่างประเทศในการฟัง-พูด-อ่านเขียน 

แลกเปลี่ยนข้อมูล ข่าวสาร แสดงความรู้สึกและความคิดเห็น ตีความ 

นําเสนอข้อมูล ความคิดรวบยอดและความคิดเห็นในเรื่องต่างๆ 

และสร้างความสัมพันธ์ระหว่างบุคคล อยา่งเหมาะสม 

- ภาษาและวัฒนธรรม การใช้ภาษาต่างประเทศตามวัฒนธรรมของ 

เจ้าของภาษา ความสัมพันธ์ ความเหมือน 

ความแตกต่างระหว่างภาษาและวัฒนธรรมของเจ้าของภาษากับภาษาแล

ะวัฒนธรรมไทยและนําไปใช้อย่างเหมาะสม 

- ภาษากบัความสัมพันธ์กับกลุ่มสาระการเรียนรู้อื่นการใช้ภาษาต่างประเท

ศในการเช่ือมโยงความรู้กับกลุ่มสาระการเรียนรู้อืน่ 

เป็นพ้ืนฐานในการพัฒนา แสวงหาความรู้ และเปิดโลกทัศน์ของตน 

- ภาษากบัความสัมพันธ์กับชุมชนและโลกการใช้ภาษาต่างประเทศในสถา

นการณ์ต่างๆทั้งในห้องเรยีนและนอกห้องเรียน ชุมชน และสังคมโลก 

เป็นเครื่องมือพ้ืนฐานในการศึกษาต่อ ประกอบอาชีพ 

และแลกเปลี่ยนเรียนรู้กับสังคมโลก. 

Kelompok Pembelajaran Bahasa Asing 

Mengapa mempelajari bahasa asing? 

Dalam masyarakat global saat ini, mempelajari bahasa asing sangat 

penting dan diperlukan dalam kehidupan sehari-hari karena 

merupakan alat komunikasi yang penting. Studi tentang perolehan 

pengetahuan, pengembangan karir, pemahaman budaya dan visi 

komunitas global serta kesadaran akan keberagaman. Keberagaman 

budaya dan perspektif masyarakat global mengarah pada 
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persahabatan dan kerja sama dengan negara lain, membantu pelajar 

untuk lebih memahami diri sendiri dan orang lain. Pelajari dan 

pahami perbedaan dalam bahasa, budaya, adat istiadat, tradisi, 

pemikiran, masyarakat, ekonomi, politik, dan pemerintahan. Miliki 

sikap yang baik. Menggunakan bahasa asing dan memanfaatkan 

bahasa asing untuk komunikasi, termasuk akses terhadap berbagai 

ilmu pengetahuan secara lebih mudah dan luas, serta mempunyai visi 

untuk dilaksanakan. Bahasa asing merupakan mata pelajaran dasar 

yang wajib dipelajari dalam seluruh kurikulum inti pendidikan dasar, 

yaitu bahasa Inggris. Sedangkan untuk bahasa asing lainnya seperti 

bahasa Perancis, Jerman, Cina, Jepang, Arab, Pali, dan bahasa negara 

tetangga atau bahasa lainnya, merupakan kebijakan dari pihak yang 

bersangkutan. Membuat kursus dan mengelola pembelajaran dengan 

tepat. Kelompok Pembelajaran Bahasa Asing bertujuan agar peserta 

didik memiliki sikap positif terhadap bahasa asing. Mampu 

menggunakan bahasa asing untuk berkomunikasi dalam berbagai 

situasi, mencari ilmu, meniti karir dan melanjutkan studi pada 

jenjang yang lebih tinggi, termasuk memiliki pengetahuan dan 

pemahaman pada bidang studinya. Keberagaman budaya dan tradisi 

masyarakat global serta kemampuan menyampaikan gagasan dan 

budaya Thailand secara kreatif kepada masyarakat global mencakup 

poin-poin penting berikut: 

1. Bahasa untuk komunikasi: Menggunakan bahasa asing untuk 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, bertukar 

informasi, berita, mengungkapkan perasaan dan pendapat, 

menafsirkan, menyajikan informasi, merangkum ide dan 

pendapat tentang berbagai hal, dan menciptakan hubungan 

interpersonal yang tepat. 

2. Bahasa dan budaya: Menggunakan bahasa asing sesuai 

dengan budaya penutur asli, hubungan, persamaan, perbedaan 

antara bahasa dan budaya penutur asli dengan bahasa dan 

budaya Thailand, serta menggunakannya secara tepat. 

3. Bahasa dan hubungannya dengan kelompok belajar lainnya. 

Penggunaan bahasa asing untuk menghubungkan 

pengetahuan dengan kelompok belajar lainnya merupakan 
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dasar untuk mengembangkan, mencari pengetahuan, dan 

membuka pandangan dunia sendiri. 

4. Bahasa dan hubungannya dengan masyarakat dan dunia. 

Penggunaan bahasa asing dalam berbagai situasi, baik di 

dalam maupun di luar kelas, masyarakat, dan masyarakat 

global, merupakan alat dasar untuk melanjutkan pendidikan, 

pekerjaan, dan bertukar pengetahuan dengan masyarakat 

global. 

Berdasarkan keterangan di atas, salah satu aspek bahasa anak yang 

harus dibina dengan memberikan rangsangan sebaik-baiknya sejak usia dini 

adalah kemampuan mengenal huruf. Kemampuan mengenal huruf merupakan 

salah satu dari aspek perkembangan bahasa anak yang perlu dikembangkan 

dengan memberikan stimulasi secara optimal. Stimulasi pengenalan huruf 

pada anak adalah melalui cara merangsang anak untuk mengenali dan 

memahami simbol huruf yang ada
9
. Kemampuan anak dalam mengenali huruf 

merupakan suatu tahapan perkembangannya dari tidak tahu hubungan antara 

bunyi dan bentuk huruf menjadi mampu memahami dan mengenal bentuk-

bentuk tersebut. Hal ini juga tergolong dalam ciri-ciri perkembangan linguistik 

anak. Kemampuan mengenal huruf secara tertulis mengacu pada kemampuan 

anak dalam memahami dan mengenal tanda-tanda huruf yang melambangkan 

bunyi-bunyi bahasa
10

. 

Dalam perkembangan bahasa khususnya kemampuan mengenal huruf 

pada siswa Anuban 3-2 di anuban Ban Yaning Narathiwat masih rendah. Hal 

                                                           
9
 Aisyah Ahmad And Others, ‗Jurnal Ilmiah Mahasiswa Peningkatan Kemampuan 

Mengenal Huruf Dengan Media Kartu Huruf Pada Kelompok B Di Paud Islam Ceria Hidayatullah 

Lhoknga‘, 3.2 (2022). 
10

 ahmad Syukri Sitorus, ‗Bunayya : Jurnal Pendidikan Anak Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia Dini Melalui Permainan Magic Box Di Ra Al-Ikhlas 

Tembung‘, Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak, 10.2 (2024), Pp. 173–91 

<Http://Dx.Doi.Org/10.22373/Bunayya.V9i2.>. 
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ini dilihat dari adanya beberapa siswa yang belum dapat mengenal dan 

mengetahui huruf sehingga anak belum bisa membaca ataupun menulis 

namanya sendiri. Yang dimaksud kemampuan mengenal huruf disini adalah 

kemampuan mengidentifikasi huruf yang sesuai dengan tahapan 

perkembangan anak
11

. Pada hal ini peneliti merasa bahwa siswa anuban 3-2 di 

Anuban Ban Yaning Narathiwat memiliki perkembangan mengenai 

kemampuan mengenal huruf yang belum sesuai dengan tahapan yang ada. 

Seperti halnya terdapat fakta di lapangan yang peneliti temukan bahwasannya 

kemampuan anak dalam mengenal huruf masih kurang. Hal ini dapat dilihat 

ketika anak sedang melakukan pembelajaran lalu mendapatkan tugas 

menuliskan dan membaca kalimat dengan tulisan menggunakan alphabet, 

tetapi anak masih kesulitan dalam melakukannya
12

. Dengan rentan usia 5-6 

tahun, peneliti merasa bahwasannya kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

masih kurang, sehingga peneliti merasa bahwa dalam hal ini perlu dilakukan 

penelitian yang lebih spesifik.  

Dalam hal ini, keterkaitan penelitian ini dengan kesulitan mengenal 

huruf adalah bagaimana upaya yang dilakukan guru supaya anak mampu 

mengenal huruf A-Z. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan mengenal huruf 

merupakan termasuk dalam aspek perkembangan bahasa dan kognitif anak. 

Dimana seperti yang telah disebutkan diatas bahwasannya pada anak usia 5-6 

tahun seharusnya sudah mampu mengenal dan melafalkan huruf A-Z. 

                                                           
11

 Handayani, ‗Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Di Kelompok B Tk Aba‘, Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini Edisi Ke 2, 2020, pp. 93–102. 
12

 Observasi di Kelas Anuban3-2 Ban Yaning Tanggal  05 Juli 2024 
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Ketidaktahuan anak dalam mengenal dan melafalkan huruf pastinya akan 

memiliki efek dalam keterlambatan anak dalam hal membaca dan menulis. 

Karena pada dasarnya, kemampuan membaca dan menulis sangat diperlukan 

ketika anak akan memasuki fase sekolah dasar. Huruf Alphabet merupakan 

suatu hal yang mendasar untuk diketahui pada hampir seluruh dunia, hal ini 

juga berlaku di tempat peneliti melakukan penelitian. Di wilayah Thailand 

Selatan ini sendiri selain menggunakan bahasa siam (bahasa Thai) masyarakat 

yang beragama islam juga menggunakan bahasa Malay (melayu) dimana 

penulisan bahasa melayu adalah menggunakan huruf Alphabet. Hal inilah 

yang membuat guru dalam pengajaran bukan hanya mengenalkan aksara 

Thailand, tetapi juga mengenalkan huruf Alphabet
13

. 

Dalam pembelajaran di kelas, guru menerapkan pembelajaran dalam 

pengenalan huruf menggunakan beberapa media. Media yang digunakan 

tentunya yang sesuai dengan tujuan capaian guru. Berdasarkan hasil pra-

penelitian yang di lakukan di Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand 

Selatan di kelas anuban 3-2 (usia 5-6 tahun), menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa siswa yang belum bisa mengenal huruf alphabet. Hal ini 

dikarenakan siswa kurang konsentrasi dan terlalu banyak bermain dengan 

temannya ketika pembelajaran, dan juga terdapat beberapa siswa yang 

mengalami kesulitan dengan latar belakang tertentu.  Ini merupakan isu yang 

sangat penting dalam perkembangan bahasa dan kognitif anak. Hal ini 

diperkuat oleh informasi yang disampaikan oleh guru kelas anuban 3-2 Miss 

                                                           
13

 Wawancara Miss Nusree di Kelas Anuban 3-2 Ban Yaning Tanggal 01 Juli 2024 
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Nusree bahwasannya terdapat beberapa anak dalam kelas mengalami kesulitan 

mengenal huruf, dan juga terdapat dua orang siswa mengalami gangguan, 

sehingga menjadi sulit untuk fokus dan bisa mengenal huruf alphabet. Hal 

tersebut dibuktikan dari hasil evaluasi siswa kelas anuban 3-2 Anuban Ban 

Yaning. Oleh karena itu, hal ini masih perlu bimbingan dan stimulai oleh guru. 

Dari sinilah, kemudian peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 

mengenai upaya yang dilakukan guru di Anuban Ban Yaning Narathiwat, 

Thailand Selatan dengan judul ―Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan 

Mengenal Huruf Alphabet Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Anuban Ban 

Yaning Narathiwat, Thailand Selatan”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu meliputi: 

1. Bagaimana upaya guru dalam mengenalkan huruf pada anak usia 5-6 

tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan? 

2. Bagaimana upaya guru dalam membantu melafalkan huruf pada anak usia 

5-6 tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan? 

C. Tujuan Penelitian  

Selaras dengan fokus penelitian yang telah dipaparkan diatas, adapun tujuan 

dari penelitian yang dilakukan oleh penelliti yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam mengenal huruf pada anak usia 

5-6 tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan. 
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2. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam membantu melafalkan huruf 

pada anak usia 5-6 tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand 

Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian hendaknya mampu memberikan manfaat, adapun beberapa 

manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

menambah pengetahuan serta wawasan khususnya mengenai upaya guru 

dalam pembelajaran keaksaraan dalam kelas. 

 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Peneliti. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti 

mengenai Pendidikan anak usia dini terutama mengenai tentang aspek 

bahasa dan kognitif anak yaitu dalam hal keaksaraan dan juga bisa 

menjadi pengalaman yang bermanfaat bagi peneliti. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (UIN 

KHAS) Jember. 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai sumber 

informasi tambahan tentang bagaimana kemampuan bahasa dan 

kognitif anak tumbuh, khususnya yang berkaitan dengan literasi dan 

kemajuan penelitian ilmiah di lingkungan UIN KHAS Jember. 
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c. Bagi Sekolah. 

Penelitian ini diharap mampu memberikan kontribusi positif bagi 

Lembaga dan juga dapat menjadi referensi pengembangan upaya atau 

strategi pengajaran dalam kelas oleh pendidik dalam mengembangkan 

nilai bahasa dan kognitif. 

d. Bagi Pembaca. 

Penelitian ini diharap bisa menjadi referensi untuk menambah 

pengetahuan mengenai nilai aspek bahasa dan kognitif dalam hal 

keaksaraan. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti
14

. 

1. Upaya Guru 

Upaya diartikan sebagai usaha untuk mencapai tujuan tertentu dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan, kesehatan, lingkungan, 

dan sebagainya. Upaya juga dapat dikaitkan dengan signifikansi kebijakan 

atau program pemerintah yang diterapkan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Upaya guru adalah usaha pendidik untuk mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, memfasilitasi, dan mengevaluasi murid 

untuk membantu mereka mencapai tujuan pendidikan di lembaga tempat 

                                                           
14

 Tim penyusun, Karya Ilmiah Karya Ilmiah, Forman Journal of Economic Studies, 2022, XIII. 
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mereka diajar. Guru adalah orang yang bekerja sebagai pengajar dan 

bertanggung jawab untuk memimpin, memberi instruksi, dan membimbing 

siswa atau murid selama proses belajar mengajar. Berdasarkan uraian di 

atas, upaya yang dilakukan oleh pengajar untuk mengatasi masalah yang 

muncul selama proses belajar mengajar disebut sebagai upaya guru. 

2. Kesulitan mengenal huruf alphabet 

Kesulitan diartikan sebagai suatu keadaan tertentu dimana kegiatan 

pencapaian tujuan banyak mengalami hambatan, sehingga semakin sulit 

diatasi. Kesulitan biasanya merupakan suatu hambatan atau gangguan 

yang dialami oleh anak dalam suatu kegiatan sehingga menghambat 

tercapainya suatu tujuan dan menghambat meningkatnya taraf belajar 

seseorang. Kemampuan mengenal huruf merupakan modal untuk ataupun 

hal yang paling mendasar dikuasai oleh anak usia dini supaya anak bisa 

membaca dan menulis. Jika anak belum mengenal ataupun kurang 

pemahamannya tentang huruf, maka kemampuan menguasai kalimat atau 

membaca juga akan berkurang. Kemampuan mengenal huruf adalah 

kemampuan anak dalam mengetahui atau mengenali tanda-tanda naskah 

dalam tata bahasa yang merupakan huruf alphabet yang melambangkan 

bunyi bahasa. 

Jadi, istilah keseluruhan dari judul Upaya Guru Dalam Mengatasi 

Kesulitan Mengenal Huruf Alphabet Pada Anak Usia 5-6 Tahun di Anuban 

Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan adalah bagaimana upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan yang dialami oleh anak 
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dalam proses pembelajaran. Dengan demikian peneliti ingin meniliti lebih 

lanjut mengenai upaya guru dan kesulitan yang dialami oleh siswa kelas 3-

2 Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Struktur 

pembahasan skripsi ini menyajikan uraian ringkas mengenai susunan 

penulisan secara sistematis. Adapun skripsi ini dibagi kedalam lima BAB. 

BAB 1 memuat pendahuluan yang menjadi landasan awal dalam 

penyusunan skripsi. Dalam bab ini terdapat beberapa sub-bab, yaitu latar 

belakang, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika penulisan. Bab ini juga menjelaskan alas an mengapa peneliti 

memilih topik tersebut untuk diteliti. 

BAB 2 membahas kajian pustaka yang berisi teori-teori dari berbagai 

sumber yang sesuai dengan topik penelitian. Bab ini terdiri dari dua bagian 

utama: ulasan terhadap penelitian sebelumnya dan landasan teori yang 

digunakan peneliti dalam penelitian. 

BAB 3 terdiri dari metodologi penelitian, yang menjelaskan 

pendekatan serta metode yang digunakan dalam mengumpulkan dan 

menganalisis data yang sesuai dengan fokus penelitian. Sub-bab pada bagian 

iniyaitu meliputi pendekatan dan jenis penelitian, Lokasi dan subjek 

penelitian, teknik pengumpulan dan analisis data, keabsahan data, serta 

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian. 
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BAB 4 berisi hasil penelitian dan analisis data, yang hal ini merupakan 

inti dari skripsi. Bab ini menjabarkan temuan peneliti serta analisis yang 

dilakukan berdasarkan fokus penelitian. Sub-bab nya meliputi Gambaran 

umum objek penelitian, penyajian dan analisis data, serta membahas hasil 

penelitian. 

BAB 5 merupakan akhir dari bagian skripsi, berisi kesimpulan dari hasil 

analisis data serta saran yang diberikan kepada pihak-pihan yang berkaitan dengan 

isu atau permasalahan yang diteliti.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan sebuah kegiatan peneliti dalam 

mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang akan dilakukan, kemudian diringkas. Baik melalui penelitian 

yang sudah terpublishikan maupun belum terpublikasi (skripsi, tesis, disertasi, 

artikel yang dimuat dalam jurnal ilmiah dan sebagainya). Dengan melakukan 

kegiatan ini, peneliti dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan serta dapat 

melihat sejauh mana proses penelitian yang hendak dilakukan
16

. Adapun 

beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan oleh peneliti sebagai 

penguat antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang hendak dilakukan 

oleh peneliti diantara lain sebagai berikut: 

1. Risnawati Umarama, 2022. Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

Ambon. Program studi Pendidikan Agama Islam fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan. Dengan Skripsi yang berjudul: ―Upaya Guru Dalam 

Mengatasi Kesulitan Pengenalan Huruf Alfabet Pada Anak Usia Dini Di 

RA Al-Hikmah Desa Batu Merah Ambon‖. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian lapangan atau studi lapang. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

                                                           
16

 Tim penyusun, XIII. 
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Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) upaya guru 

dalam mengatasi kesulitan pengenalan bunyi dan lambang huruf alphabet 

pada anak usia dini di RA al-hikmah desa batu merah Ambon sudah cukup 

baik, dengan guru bertindak sebagai pendidik, pembimbing, dan sebagai 

pelatih, 2) faktor pendukung dalam upaya guru mengatasi kesulitan 

pengenalan bunyi dan lambing huruf alfabet di RA al-Hikmah batu merah 

Ambon adalan kreatifitas guru, pandai menggunakan peralatan kelas 

(sarana prasarana), serta tersedianya media gambar dan buku bacaan. 

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat dalam upaya guru mengatasi 

kesulitan pengenalan bunyi dan lambing huruf alfabet di RA al-

Hikmahbatu merah Ambon adalah intelektual pada peserta didik itu sendiri 

dan penggunaan metode pembelajaran yang kurang memuaskan. 

2. Mila Ratna Sari, 2022. Mahasiswa Universitas Lampung. Program Studi 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Kependidikan. Dengan Skripsi yang berjudul: ―Studi Kasus Mengenal 

Huruf Pada Anak Usia 5-6 Tahun‖. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan peneliti adalah menggunakan wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi oleh peneliti didapatkan data 

berupa faktor internal dari faktor fisiologi yang menyebabkan anak 

kesulitan mengenal huruf antara lain kurangnya minat dan semangat 
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belajar ketika dirumah yang dilandasi oleh karakteristik anak yang mudah 

bosan dan kurang fokus. 2) dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi oleh peneliti didapatkan data berupa faktor eksternal dari 

faktor non-sosial yang menyebabkan anak kesulitan mengenal huruf antara 

lain kurangnya penyediaan media ketika anak belajar dirumah. Pada faktor 

sosial anak proses pendampingan orang tua mempengaruhi hasil belajar 

anak, ketika anak dirumah anak enggan belajar, hal ini dikarenakan orang 

tua kurang memperhatikan anak ketika belajar dirumah sehingga anak 

merasa lebih tertarik belajar di sekolah karena anak merasa diperhatikan 

oleh guru di sekolah. 3) pentingnya terjalin kerjasama antara pihak sekolah 

dengan orang tua, karena jika anak mendapatkan stimulus yang tepat saat 

anak belajar di sekolah maupun belajar di rumah akan mempengaruhi 

keberhasilan anak dalam belajar.  

3. Fatihah Ghoziah, 2022. Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan. Dengan skripsi yang berjudul: ―Kemampuan Bahasa Anak 

Dalam Mengenal Huruf Alfabet Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di Kelurahan 

Sukabumi Utara Jakarta Barat‖. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan yaitu: 1) kemampuan 

bahasa anak dalam mengenal huruf alfabet pada anak usia 4-5 tahun di 

Kelurahan Sukabumi Utara Jakarta Barat dapat dilihat dari ketika anak 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 

 

19 

dapat menyebutkan satu persatu kata yang ditunjukkan. Perkembangan 

anak dalam mengucapkan huruf berkembang sangat baik. 2) faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam kemampuan bahasa anak dalam 

mengenal huruf alfabet pada anak usia 4-5 tahun Di Kelurahan Sukabumi 

Utara Jakarta Barat anak disekolahkan ke TK yang akan memudahkan 

mereka dalam mengenal huruf alfabet dari kegiatan yang dilaksanakan 

oleh guru di sekolah. 

4. Agus Setiawan, 2024. Mahasiswa Universitas Slamet Riyadi Surakarta. 

Dengan artikel yang berjudul: ―Analisis Kesulitan Mengenal Huruf Pada 

Anak Usia 5-6 Tahun Di Salatiga‖. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, 

dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan yaitu: anak yang 

mengalami kesulitan dalam mengenal huruf dipengaruhi oleh masalah 

internal atau fisiologis, seperti kurangnya motivasi atau semangat belajar 

selama jam sekolah. Hal ini bermula dari pola pikir anak manja yang ingin 

menjadi pusat perhatian saat belajar dirumah. Faktor internal yang 

ditemukan meliputi kurangnya minat anak, kecenderungan anak, dan tidak 

adanya semangat untuk bisa dan menguasai hal yang baru pada diri anak. 

sedangkan salh satu variable eksternal dan non-sosial yang berkontribusi 

terhadap kesulitan anak dalam mengidentifikasi huruf adalah tidak adanya 
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media pada saat sesi belajar dirumah, serta kecenderungan anak bermain 

gadget. 

5.  Miranti Cahaya Kamelia, 2022. Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Mataram. Dengan skripsi yang berjudul: ―Strategi Guru Dalam 

Mengenalkan Huruf Abjad Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD  Cahaya 

Ibu Desa Woro Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima‖. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan yaitu: 1) Strategi Guru 

Dalam Mengenalkan Huruf Abjad Di PAUD Cahaya Ibu Desa Woro 

Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima yaitu kegiatan belajar mengajar 

dikelas, metode tanya jawab, menggunakan perumpamaan, pemberian 

buku ABC, dan Kerjasama antara guru dan orang tua. 2) kendala guru 

dalam mengenalkan huruf abjad di PAUD Cahaya Ibu Desa Woro 

Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima adalah kepemimpinan guru, 

pengetahuan guru, dan fasilitas. 

Tabel 2.1  

Persamaan Dan Perbedaan Antara Penelitian Terdahulu Dengan 

Penelitian Ini 

No 

 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Dahulu Sekarang 

1 2 3 4 5 6 

1. Risnawati 

Umarama 

 

Upaya Guru 

Dalam 

Mengatasi 

Kesulitan 

Pengenalan 

Huruf 

Alfabet Pada 

Anak Usia 

a. meneliti 

upaya guru 

dalam 

mengatasi 

kesulitan 

mengenal 

huruf 

b. penelitian 

a. lokasi 

peneleitian 

berada di 

RA Al-

Hikmah 

Desa Batu 

Merah 

Ambon. 

a. Lokasi 

penelitian 

berada di 

Anuban 

Ban Yaning 

Narathiwat, 

Thailand 

Selatan 
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Dini di RA 

Al-Hikmah 

Desa Batu 

Merah 

Ambon. 

menggunak

an metode 

kualitatif 

deskriptif 

 

b. Isi 

pembaha

san fokus 

pada 

upaya  

c. Penelitia

n 

dilakuka

n pada 

anak usia 

4-5 tahun 

b. Membahas 

aspek 

bahasa dan 

upaya guru 

dalam 

mengatasi 

kesulitan 

mengenal 

huruf 

c. Penelitian 

dilakukan 

pada anak 

usia 5-6 

tahun 

2. Mila 

Ratna 

Sari 

Studi Kasus 

Mengenal 

Huruf Pada 

Anak Usia 5-

6 Tahun. 

a. Meneliti 

tentang 

kesulitan 

mengenal 

huruf AUD 

b. Melakukan 

penelitian 

pada anak 

usia 5-6 

tahun 

c. Meneliti 

aspek 

perkemban

gan bahasa 

d. Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

kualitatif 

a. Jenis 

penelitian 

studi kasus 

b. Hanya 

fokus pada 

faktor 

penyebabke

sulitan 

mengenal 

huruf 

c. Lokasi 

penelitian 

berada di 

Kelurahan 

Sukabumi 

Utara 

Jakarta 

Barat 

a. jenis 

penelitian 

mengguna

kan 

metode 

kualitatif 

deskriptif 

b. membahas 

upaya/ 

strategi 

dan 

hambatan 

c. Lokasi 

penelitian 

berada di 

Anuban 

Ban 

Yaning 

Narathiwat

, Thailand 

Selatan 

3. Fatihah 

Ghoziah 

Kemampuan 

Bahasa Anak 

Dalam 

Mengenal 

Huruf 

Alfabet Pada 

Anak Usia 4-

5 Tahun Di 

Kelurahan 

Sukabumi 

Utara Jakarta 

a. Meneliti 

aspek 

perkemban

gan bahasa  

b. Meneliti 

faktor yang 

menjadi 

penghamba

t anak 

dalam 

mengenal 

a. Penelitian 

dilakukan 

pada anak 

usia 4-5 

tahun 

b. Meneliti 

perkembang

an 

kemampuan 

mengenal 

huruf 

a. Penelitian 

dilakukan 

pada anak 

usia 5-6 

tahun 

b. Meneliti 

upaya guru 

dalam 

menangani 

kesulitan 

mengenal 
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Barat. huruf 

c. Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

kualitatif 

deskriptif 

 

c. Lokasi 

penelitian 

berada di 

Kelurahan 

Sukabumi 

Utara 

Jakarta 

Barat. 

 

huruf 

c. Lokasi 

penelitian 

berada di 

Anuban 

Ban 

Yaning 

Narathiwat

, Thailand 

Selatan 

 

4. Agus 

Setiawan 

Analisis 

Kesulitan 

Mengenal 

Huruf Pada 

Anak Usia 5-

6 Tahun Di 

Salatiga. 

 

a. Meneliti 

kesulitan 

mengenal 

huruf   

b. Melakukan 

penelitian 

pada anak 

usia 5-6 

tahun 

c. Subjek 

yang diteliti 

a. Lokasi 

penelitian 

berada di 

Salatiga, 

Jawa 

Tengah 

b. Jenis 

penelitian 

studi kasus 

a. Lokasi 

penelitian 

berada di 

Anuban 

Ban 

Yaning 

Narathiwa

t, Thailand 

Selatan 

b. jenis 

penelitian 

mengguna

kan 

metode 

kualitatif 

deskriptif 

 

5. Miranti 

Cahaya 

Kamelia 

Strategi Guru 

Dalam 

Mengenalkan 

Huruf Abjad 

Pada Anak 

Usia 5-6 

Tahun Di 

PAUD  

Cahaya Ibu 

Desa Woro 

Kecamatan 

Madapangga 

Kabupaten 

Bima. 

a. Meneliti 

strategi/upa

ya guru 

dalalm 

mengenalka

n huruf 

pada anak 

b. Melakukan 

penelitian 

pada anak 

usia 5-6 

tahun 

c. Meneliti 

aspek 

perkemban

gan bahasa  

d. Meneliti 

kendala 

a. Lokasi 

penelitian 

berada di 

PAUD  

Cahaya Ibu 

Desa Woro 

Kecamatan 

Madapangg

a 

Kabupaten 

Bima.  

b. Meneliti 

strategi 

guru dalam 

mengenal 

huruf 

 

a. Lokasi 

penelitian 

berada di 

Anuban 

Ban 

Yaning 

Narathiwa

t, Thailand 

Selatan 

b. Meneliti 

upaya 

guru 

dalam 

menangani 

kesulitan 

mengenal 

huruf 
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yang ada di 

kelas 

e. Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

kualitatif 

deskriptif. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa penelitian terdahulu 

dan penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. Persamannya adalah 

sama-sama meneliti tentang perkembangan bahasa anak dalam mengenal 

huruf. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu 

pada jenis penelitian, subjek, tujuan penelitian, hasil penelitian dan tempat 

penelitian. Pada penelitian ini merupakan penelitian lanjutan, dimana 

penelitian ini penting dilakukan karena tidak hanya fokus untuk meneliti 

upaya guru dan kesulitan mengenal huruf pada anak saja, tetapi juga penting 

untuk mengetahui perkembangan bahasa anak. 

B. Kajian Teori 

1. Upaya guru 

 Dalam kamus bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pengertian dari 

upaya dalam kehidupan sehari-hari yaitu suatu usaha dan aktivitas yang 

dilakukan seseorang yang melaksanakan kegiatannya dalam rangka untuk 

mewujudkan tujuan ataupun maksud dari apa yang dikerjakan. Sedangkan 

upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia sendiri yaitu usaha, ikhtiar 

(untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan 
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keluar, dan sebagainya)
17

. Seperti penjelasan singkat tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa upaya itu sendiri harus dilaksanakan secara 

serius dan mempunyai keinginan yang tinggi untuk mewujudkannya. 

Upaya tersebut juga wajib dilaksanakan secara berkesinambungan sampai 

suatu masalah dapat terpecahkan mencapai tujuan yang dibutuhkan. 

Dengan upaya-upaya tersebut diharapkan berbagai hambatan yang 

mengganggu tujuan dapat teratasi dengan baik
18

.  

Selanjutnya, pengertian dari guru adalah seorang pengajar dan 

merupakan sosok pemimpin pembelajaran serta memegang peran penting 

dalam keseluruhan proses pembelajaran. Sebagai pemimpin pembelajaran 

guru mempunyai tanggung jawab penuh atas keberadaan pembelajaran 

yang dilakukan. Hal ini disebabkan karena guru merupakan titik sentral 

dalam pembaharuan dan peningkatan mutu pendidikan, dengan kata lain 

salah satu persyaratan penting bagi terwujudnya pendidikan yang bermutu 

adalah apabila pelaksanaannya dilakukan oleh pendidik yang 

keprofesionalannya dapat diandalkan. Tinggi rendahnya mutu hasil 

belajar siswa banyak tergantung pada kemampuan mengajar guru
19

. Pada 

Undang-Undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen tertulis 

bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

                                                           
17

 Asiva Noor Rachmayani, Kamus Bahasa Indonesia, 2015. 
18

 Lilik Wulandari, ‗Upaya Guru Paud Dalam Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus 

Anak Usia Dini Di Kb Hamong Putra Desa Adi Jaya‘, 2024, P. 35. 
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 Aisyah Aisyah And Aulia Insani, ‗Peran Guru Dalam Mengembangkan Kreativitas 

Anak Usia Dini‘, Incrementapedia: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 3.02 (2021), Pp. 46–54, 

Doi:10.36456/Incrementapedia.Vol3.No02.A4893. 
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mengevaluasi peserta didik anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
20

. 

Adapun guru juga memiliki peranan dan tanggung jawab yang 

harus dimiliki, sesuai dengan peranan guru yang tertulus pada peraturan 

pendidikan Thailand sebagai berikut:
21

 

บทบาทของผู้สอนและผู้เรยีน 

การจัดการเรียนรู้เพ่ือให้ผู้เรียนมีคุณภาพตามเป้าหมายของหลักสูตร ทั้งผู้สอนและ 

ผู้เรียนควรมีบทบาท ดังนี ้

๔.๑ บทบาทของผู้สอน 

๑)ศึกษาวิเคราะห์ผู้เรียนเป็นรายบุคคลแล้วนาํข้อมลูมาใช้ในการวางแผ

นการจัดการเรียนรู้ที่ท้าทายความสามารถของผู้ เรียน 

๒)กําหนดเป้าหมายที่ต้องการให้เกิดขึ้นกับผู้เรียนดา้นความรู้และทักษะ

กระบวนการที่เป็นความค ิดรวบยอด หลกัก ารและความสัมพันธ์ รวมทั้ง 

คุณลักษณะอันพึงประสงค์ 

๓)ออกแบบการเรียนรู้และจัดการเรียนรู้ที่ตอบสนองความแตกต่างระหว่

างบุคคลและพัฒนาการทางสมอง เพ่ือนําผู้เรียนไปสู่เป้าหมาย 

๔) จัดบรรยากาศที่เอื้อต่อการเรียนรู้ 

และดูแลช่วยเหลือผู้เรียนให้เกิดการเรียนรู ้

๔)จัดเตรียมและเลือกใช้ส่ือให้เหมาะสมกับกิจกรรมนําภูมิปัญญาท้องถิ่น

เทคโนโลยีที่เหมาะสมมาประยุกต์ใช้ในการจัดการเรียนการสอน 

๖)ประเมินความก้าวหน้าของผู้เรียนด้วยวิธีการที่หลากหลายเหมาะสมกั

บธรรมชาติของวิชาและระดับพัฒนาการของผู้เรียน 

๗)วิเคราะห์ผลการประเมินมาใช้ในการซ่อมเสริมและพัฒนาผู้เรียนรวม

ทั้งปรับปรุงการจัดการเรียนการสอนของตนเอง 

Terjemah: 
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 Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia, ‗Undang-Undang (UU) Tentang Guru Dan Dosen 

Nomor 14‘, Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia, 2005, p. 2. 
21

 กระทรวงศึกษาธิการ, ‗หลักสูตรแกนกลางการศึกษาขั้นพื้นฐานพุทธศักราช ๒๕๕๑, 2008, 

pp. 1–254. 
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Peran guru dan siswa 

Agar peserta didik mempunyai mutu sesuai dengan tujuan kurikulum, 

maka baik guru maupun peserta didik seyogyanya mempunyai peran sebagai 

berikut: 

 

4.1 Peran Guru 

1) Mempelajari dan menganalisis peserta didik secara individu dan 

menggunakan informasi tersebut untuk merencanakan dan mengatur 

kegiatan pembelajaran yang menantang kemampuan peserta didik. 

2) Menetapkan tujuan yang diharapkan bagi peserta didik dalam hal 

pengetahuan dan keterampilan, proses yang merupakan ringkasan 

konsep, prinsip dan hubungan, termasuk karakteristik yang 

diinginkan. 

3) Merancang pembelajaran dan mengelola pembelajaran yang 

menanggapi perbedaan individu dan perkembangan otak untuk 

membawa peserta didik mencapai tujuan mereka. 

4) Ciptakan suasana yang kondusif untuk belajar dan bantu siswa 

belajar. 

4) Menyiapkan dan memilih media yang sesuai dengan kegiatan, 

menerapkan kearifan lokal dan teknologi yang tepat dalam proses 

belajar mengajar. 

6) Mengevaluasi kemajuan peserta didik menggunakan berbagai 

metode yang sesuai dengan sifat mata pelajaran dan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

7) Menganalisis hasil evaluasi untuk digunakan dalam memperkuat 

dan mengembangkan siswa, termasuk meningkatkan manajemen 

pengajaran dan pembelajaran mereka sendiri. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peran 

guru sangat penting dalam proses pembelajaran yaitu sebagai sumber 

belajar, pembimbing, motivator, konselor, partisipan, supervisor, dan 

evaluator. Peran guru juga salah satunya membantu anak didik dalam 

perkembangan diri dan juga pengoptimalan bakat yang dimiliki murid.  
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Selain peran terdapat tanggung jawab guru, hakekat tanggung 

jawab guru adalah perbuatan yang merupakan kewajiban guru. Adapun 

tanggung jawab para guru dan unsur pendidikan lainnya bukan hanya 

sekedar dalam hal mengajar atau memajukan dunia pendidikan di 

sekolah tempatnya bertugas, tetapi juga bertanggung jawab untuk 

mengajak masyarakat di sekitarnya masing-masing untuk ikut 

berpartisipasi dalam meajukan wilayahnya. Maju mundurnya 

pendidikan di daerah tergantung kinerja para dewan guru, pengawas 

sekolah dan komite sekolah. Guru yang professional akan tercermin 

dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan 

keahlian baik dalam materi maupun metode. Selain itu juga 

ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh 

pengabdiannya. Guru yang professional hendaknya mampu memikul 

dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada anak didik, 

orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya
22

. 

2. Anak Usia Dini 

Menurut Undang-Undang tentang hak dan kewajiban pendidikan 

Undang-Undang pendidikan nasional (versi 2) B.E. 2012 kategori 2 pasal 

10 dinyatakan bahwa pengelolaan pendidikan wajib menjamin bahwa 

setiap orang mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk 

memperoleh pendidikan dasar paling sedikit 12 tahun yang wajib 

diselenggarakan oleh negara secara menyeluruh dan bermutu, tanpa 
                                                           

22
 Rantika Melia Sary, ‗Peran Guru Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Anak Usia Dini 

Di Tk Putri Bulan Desa Karta Tulang Bawang Barat‘, 2022. 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 

 

28 

memungut biaya apapun. Penyediaan pendidikan  harus merata bagi 

seluruh anak. Oleh karena itu, diperoleh pengertian bahwa setiap anak 

berhak menerima dan memperoleh hak yang tertulis sesuai undang-

undang tersebut
23

. 

Sementara itu menurut direktorat Pendidikan anak usia dini 

(PAUD), pengertian anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang 

usia 0-6 tahun, baik yang terlayani maupun yang tidak terlayani. Yuliani 

Sujiono dalam Sri Tatminingsih menyatakan bahwa anak usia dini adalah 

anak yang baru dilahirkan hingga usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia 

yang sangat menentukan bagi pembentukan karakter dan kepribadian 

anak., serta kemampuan intelektualnya, berbeda dengan Yuliani, Wijana D 

Widarmi mengemukakan bahwa anak usia dini adalah kelompok yang 

sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan.  

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

anak usia dini adalah mereka yang berusia dibawah 6 tahun, termasuk 

mereka yang masih berada dalam kandungan yang sedang berada dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, kepribadian, dan 

intelektualnya, baik yang terlayani maupun tidak terlayani di lembaga 

Pendidikan anak usia dini
24

. 
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 กระทรวงศึกษาธิการ, ‗พระราชบัญญัติการศึกษาแห่งชาติ พุทธศักราช 2553 (ฉบับที่ 2)‘, 
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 Nabilah ‗Ainun Nafi‘, ‗Pembiasaan Membaca Doa Sehari-Hari Sebagai Upaya 
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Chana Songkhla, Thailand Selatan‘, Skripsi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, November, 2023. 
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Definisi anak usia dini yang dikembangkan oleh NAEYC 

(National Assosiation Education For Young Children) adalah sekelompok 

individu yang berada direntang usia antar 0-8 tahun. Anak usia dini 

artinya sekelompok manusia yang berada pada proses pertumbuhan serta 

perkembangan. Pada usia tersebut, para ahli menyebutnya sebagai masa 

emas (Golden Age) yang hanya terjadi satu kali dalam perkembangan 

kehidupan manusia. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu 

diarahkan ke fisik, kognitif, sosial-emosional, bahasa dan kreativitas yang 

seimbang sebagai peletak dasar yang tepat guna pembentukan pribadi 

yang utuh. Pengertian anak usia dini memiliki batasan usia dan 

pemahaman yang beragam.  

Secara tradisional pemahaman tentang anak seringkali di 

definisikan sebagai manusia dewasa kecil, dengan istilah lain belum 

mampu berfikir. Menurut Hurlock, masa anak usia dini dimulai setelah 

bayi yang penuh ketergantungan, yaitu berkisar antara usia dua tahun 

hingga saat anak sudah matang secara seksual. Ia memiliki ciri tertentu 

yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa serta akan berkembang 

menjadi manusia seutuhnya
25

. 

Anak usia dini merupakan individu yang sedang dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya. Salah satu hal yang penting untuk dikembangkan 

adalah kemampuan berpikir, karena usia tersebut merupakan waktu 
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perkembangan terbaik untuk fisik dan otak anak. kemampuan berpikir 

dapan diartikan sebagai proses mengembangkan berbagai pola berpikir 

yang akan membantu anak agar memperoleh pemahaman yang mendalam 

sehingga dengan pemahamannya tersebut, mereka dapat mengeksplorasi 

dunianya dengan lingkungan disekitarnya. Kemampuan berpikir tersebut 

meliputi kecakapan pikiran untuyk menghasilkan ide-ide baru
26

.  

Dilansir dari ECEE (Early Childhood Environmental Education) 

bahwasannya terdapat beberapa hal yang dapat merangsang 

perkembangan anak usia dini. Dalam hal ini yang dimaksudkan yaitu 

alam sekitar dan juga orang dewasa. Keduanya memiliki peran dalam 

stimulasi perkembangan anak usia dini. Yang dimaksud dalam hal ini 

yaitu, diperlukannya pendekatan atau usaha oleh orang dewasa atau 

pengajar terhadap anak untuk mewujudkan suatu hal yang diharapkan
27

. 

Pada usia dini, setiap anak memiliki ciri-ciri yang menentukan 

kepribadiannya. Berkembang secara maksimal jika diberikan rangsangan 

yang tepat. Beberapa karakteristik anak pada usia ini melibatkan rasa 

ingin tahu yang besar, kemampuan berfantasi dan berimajinasi, sikap 

egosentris, konsentrasi yang cenderung pendek, kecenderungan 

bersosialisasi, empati yang mudah muncul, dan kegemaran untuk 

bergerak dan bermain. Kombinasi beberapa karaketristik ini  menjadikan 
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 Pitria, ‗Identifikasi Level Kemampuan Berpikir Fluency Anak Dalam Steam Project 

Based Learning‘, 2020, Pp. 1–23. 
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 Nicole M Ardoin And Alison W Bowers, ‗Early Childhood Environmental Education: A 

Systematic Review Of The Research Literature‘, Educational Research Review 31 (2020) 100353, 

January, 2020, P. 2 <Www.Elsevier.Com/Locate/Edurev>. 
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setiap anak unik. Faktor genetik dan faktor lingkungan sangat 

menentukan karakteristik anak. Perlu digaris bawahi bahwa kegiatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tahap perkembangan anak dapat 

meningkatkan kualitasnya. Oleh karena itu, pemahaman mendalam 

terhadap karakteristik anak pada usia ini dapat membimbing pendekatan 

pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung perkembangan holistic 

anak
28

.  

Untuk terlaksananya pembelajaran yang optimal di PAUD, 

diperlukan program yang terencana yang menyediakan sejumlah 

pengalaman belajar yang dapat mengembangkan seluruh potensi dan 

aspek perkembangan secara optimal. Sebagai rencana, kurikulum 

pembelajaran harus benar-benar memenuhi kebutuhan anak sesuai dengan 

tahap perkembangannya. Keberhasilan proses pembelajaran anak usia dini 

ditandai dengan pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak usia 

dini secara optimal dan dengan hasil pembelajaran yang mampu menjadi 

jembatan bagi anak usia dini untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

dan perkembangan selanjutnya
29

. Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (2014) tentang standar pencapaian 

perkembangan anak (STTPA), ada 6 aspek perkembangan pada anak usia 
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 Anik Mukti Dwi Pangestu, ‗Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini (Studi Kasus 

Asesmen Perkembangan Anak Usia 3 Tahun)‘, Childhood Education : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini, 5.1 (2024), Pp. 230–42, Doi:10.53515/Cej.V5i1.5915. 
29

 Konstantinus Dua Dhiu and others, Aspek Perkembangan Anak Usia Dini, ed. by 

Konstantinus Dua Dhiu and Dek Ngurah Laba Laksana (PT. Nasya Expanding Management, 

2021). 
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dini yaitu, nilai agama dan moral, sosial emosional, fisik motorik, 

kognitif, bahasa dan seni
30

.  

Dari setiap aspek perkembangan memiliki beberapa indikator yang 

harus dicapai anak dalam setiap pembelajaran. Aspek perkembangan 

agama dan moral memiliki beberapa indikator pencapaian perkembangan 

yaitu mengenal agama yang dianut, meniru gerakan ibadah, mengucap 

dan membalas salam. Aspek perkembangan kognitif memiliki tiga bagian 

yaitu belajar pemecahan masalah, berfikir logis, dan berfikir simbolik. 

Aspek perkembangan fisik motorik dibagi menjadi tiga yaitu fisik motoric 

kasar, fisik motoric halus, dan Kesehatan dan keselamatan. Aspek 

perkembangan bahasa memiliki dua bagian yaitu memahami bahasa dan 

mengungkapkan bahasa. Aspek mengungkapkan bahasa merupakan 

bagian dari komunikasi, dimana anak dapat mengekspresikan 

kehendaknya melalui bahasa. Aspek perkembangan sosial emosional 

terbagi tiga yaitu kesadaran diri, tanggung jawab untuk diri sendiri dan 

orang lain, dan yang terakhir aspek seni memiliki indikator mengenal 

berbagai karya dan aktivitas seni
31

. 

Anak usia dini memiliki capaian yang harus dicapai pada 

tingkatan pendidikan yang sedang di tempuh. Capaian anak menurut 

kurikulum pendidikan dasar di Thailand ini memiliki beberapa 
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 Mendikbud, ‗Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi‘, Kementerian Pendidikan 

Dan Kebudayaan, Juni, 2014, Pp. 1–23. 
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 Anis Setiyawati, Rifa Suci Wulandari, And Lusy Novitasari, ‗Pencapaian Aspek 

Perkembangan Anak Usia Dini Selama Pembelajaran Daring Di Masa Covid-19‘, Jurnal Mentari, 

1 (2021), Pp. 51–59. 
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persamaan dengan standar capaian anak usia dini di Indonesia. 

Kompetensi kunci siswa pada kurikulum inti pendidikan dasar 

pembelajaran Thailand, memiliki tujuan menanamkan kepada peserta 

didik lima kompetensi kunci yaitu:
32

  

a. Kemampuan Komunikasi 

Dalam hal ini siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk 

menerima dan mengirimkan informasi, kemampuan dan keterampilan 

berbahasa dalam mengungkapkan pikiran, pengetahuan dan 

pemahaman, perasaan dan pendapat untuk bertukar informasi dan 

pengalaman yang akan bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun 

masyarakat. 

b. Kemampuan Berfikir 

Siswa diharapkan mampu berfikir analitis, sintesis, konstruktif, 

berfikir kritis, dan sistematis. 

c. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa diharapkan mampu mereduksi masalah dan hambatan, 

berdasarkan alas an yang tepat, prinsip-prinsip moral dan informasi 

yang akurat. 

d. Kemampuan Menerapkan Kecakapan Hidup 

Siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk menerapkan berbagai 

proses dalam kehidupan sehari-hari. 
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e. Kemampuan Menerapkan Teknologi 

Siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk memilih dan 

menerapkan teknologi yang berbeda. Memiliki keterampilan 

menerapkan teknologi untuk pengembangan diri sendiri dan 

masyarakat. 

Prinsip perkembangan menurut Hurlock yang pertama yaitu 

perkembangan menyangkut perubahan dan pencapaian bawaan, 

perkembangan awal lebih penting dari perkembangan sebelumnya karena 

keberhasilan perkembangan timbul dari interaksi kematangan dan proses 

belajar. Pola perkembangan memiliki karakteristik tertentu dan dapat 

diramalkan baik dipercepat atau diperlambat sesuai dengan kondisi 

lingkungan. NAEYC (dalam National Governing Board 2020) 

menyatakan bahwa: 

“The principles of child development and learning and their 

implications in practice (a) development and learning are 

dynamic processes that reflect the complex interactions between 

the biological characteristics of children and the environment (b) 

all domains of child development and learning approaches are 

important and mutually supportive (c) games package learning 

fun that can foster self-regulation, language, cognitive, and social 

competence and knowledge (d) although general development and 

learning can be identified, learning needs to be varied because 

cultural contexts, experiences and individual differences must be 

considered (e) active children from birth creating meaning 

through relationships, interactions with the environment, and 

overall experience (f) children's motivation to learn increases 

when their learning environment supports their development (g) 

children learn in an integrated manner (h) development and 

progress of learning when seen type a children reach a level of 

development beyond their control” 
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Prinsip perkembangan dan pembelajaran anak dan implikasinya 

dalam praktik merupakan proses dinamis dan mencerminkan interaksi 

yang kompleks, semua bagian perkembangan anak serta pendekatan 

pembelajaran adalah penting dan saling mendukung, permainan 

mengemas pembelajaran yang menyenangkan yang dapat menumbuhkan 

regulasi diri, serta menstimulasi perkembangan anak, perkembangan 

umum dan pembelajaran dapat diidentifikasi. Namun pembelajaran perlu 

divariasi karena perbedaan individu harus dipertimbangkan. Anak-anak 

aktif sejak lahir menciptakan makna melalui hubungan, interaksi dengan 

lingkungan, dan pengalaman. Motivasi belajar anak meningkat ketika 

lingkungan belajar mendukung perkembangan mereka. Anak-anak 

belajar secara terintegrasi, dan pengembangan serta kemajuan 

pembelajaran terlihat ketika anak-anak mencapai tingkat perkembangan 

diluar penguasaan mereka. 

Berdasarkan uraian diatas, mengenai prinsip perkembangan anak 

usia dini dan implementasinya, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip 

perkembangan anak tersebut memberikan implikasi bagi pendidik dalam 

menentukan tujuan memilih bahan ajar dan menggunakan media serta 

mengevaluasi perkembangan dan mendukung belajar anak secara 

optimal
33

. 
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3. Kesulitan Mengenal Huruf Alphabet 

Perkembangan kemampuan bahasa dipengaruhi oleh dua faktor, 

yaitu faktor bawaan (nature) dan faktor (nurture). Faktor bawaan 

mengacu pada warisan biologis organisme, sementara faktor pengasuhan 

mengacu kepada pengalaman lingkungan. Menurut Santrock dalam 

bukunya, tahap perkembangan bahasa terbagi menjadi tiga tahapan. Tiga 

diantarnya yaitu, perkembangan bahasa pada masa bayi (0-2 tahun), masa 

kanak-kanak awal (3-6 tahun), dan masa kanak-kanak menengah sampai 

akhir (7 tahun keatas)
34

.  

Perkembangan bahasa menurut Wasik yaitu, mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

a. Mendengarkan merupakan kemampuan awal anak yang sangat penting 

dalam kehidupannya sebelum berbicara, membaca dan menulis. 

Kemampuan mendengarkan bagi anak digunakan untuk memahami 

lingkungan disekitar 

b. Berbicara merupakan salah satu cara untuk belajar bahasa. Anak harus 

berbicara dengan cara-cara yang dapat dimengerti dan di dengar oleh 

orang lain jika ingin menyampaikan ide maupun pesan. 

c. Membaca, merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki anak 

untuk memasuki sekolah dasar. Pembelajaran di TK hanya 

mengajarkan tentang keterampilan pada anak sebagai persiapan untuk 

belajar membaca. 
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d. Menulis, merupakan cara yang semakin rumit bagi anak untuk 

menyampaikan ide, meminta sesuatu, mendokumentasikan kegiatan 

yang dilakukan, serta memberi kesenangan. Anak mulai menulis 

dengan membuat coretan, membuat gambar, dan akan berkembang 

seiring dengan berkembangnya pengetahuan anak tentang tulisan. 

Pada pengembangan bahasa terdapat beberapa teori berbeda-beda 

sehubungan dengan perbedaan pendapat para ahli, diantaranya
35

: 

a. Teori Navistis 

Teori Navistis ini berpandangan bahwa ada unsur keterkaitan yang era 

tantara faktor biologis dengan perkembangan bahasa. Teori Navistis 

meyakini bahwa kemampuan bahasa merupakan kemampuan sejak 

lahir. Selanjutnya belajar bahasa tidak dipengaruhi oleh intelegensi 

maupun pengalaman individu. 

b. Teori Behavioristik 

Pandangan Behavioristik beranggapan bahwa bahasa merupakan 

maslah respondan sebuah imitasi. Tokoh yang menganut faham ini 

yaitu Skinner dan Bandurs. Tokoh ini menulis buku Verbal Behavior 

yang digunakan sebagai rujukan bagi para pengikut aliran ini. Ia 

mengungkapkan berbicara dan memahami bahasa diperoleh melalui 

rangsangan lingkungan, yaitu tentang teori belajar yang disebut 

operant conditioning, oleh karena itu Skinner yakin bahwa perilaku 
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verbal adalah perilaku yang dikehendaki adalah perilaku yang 

dikendalikan oleh akibatnya. 

c. Teori Perkembangan Kognitif 

Teori ini beranggapan bahwa berpikir sebagai prasyarat berbahasa, 

terus berkembang sebagai hasil dari pengalaman dan penalaran. Teori 

ini menekankan proses berpikir dan epnalaran. Salah satu tokoh yang 

terkemuka adalah Jean Piaget. Jean Piaget mengemukakan bahwa 

perkembangan bahasa bersifat progresif dan terjadi pada setiap tahap 

perkembangan. Perkembangan anak secara umum dan perkembangan 

bahasa awl anak berkaitan erat dengan berbagai kegiatan anak, objek 

dan kejadian yang mereka alami dengan menyentuh, mendengar, 

melihat dan mencium. 

d. Teori Interaksionisme 

Menurut teori ini, pemerolehan bahasa adalah hasil interaksi antara 

kemampuan psikologis siswa dan lingkungan bahasa. Bahasa yang 

diperoleh siswa erat kaitannya dengan kemampuan internal siswa dan 

input dari lingkungannya. 

e. Teori Fungsional 

Teori Fungsional melakukan revolusi penelitian dalam pembelajaran 

dan pemerolehan bahasa, dimana mereka melihat bahwa bahasa 

adalah hasil manifestasi kemampuan kognitif dan afektif yang 

bermanfaat bagi manusia itu sendiri, manusia dan lingkungan sekitar 

untuk berhubungan dengan mereka ataupun dalam rangka menjelajah 
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dunia. Teori ini juga memperjelas Teori Navitisme yang masih 

general, berfisat abstrak, formal, eksplisik dan logis. Teori Fungsional 

lebih menekankan bahasa pada fungsi komunikasinya. 

 Dari penjabaran teori diatas, diketahui bahwasannya mengenal 

huruf sesuai dengan Teori Perkembangan Kognitif oleh Jean Piaget. 

Menurut Piaget, perkembangan kognitif yang terjadi dalam diri anak 

mempunyai empat aspek yaitu kematangan (merupakan pengembangan 

dari susunan syaraf), pengalaman (merupakan hubungan timbal balik 

antar organisme dengan lingkungannya), transmisi sosial (pengaruh-

pengaruh yang diperoleh dalam hubungannya dengan lingkungan 

sosial), ekuilibrasi (adanya kemampuan yang mengatur dalam diri anak 

agar ia selalu mampu mempertahankan keseimbangan dan 

penyeseuaian diri terhadap lingkungannya). Jean Piaget menyusun 

tahapan perkembangan kognitif kedalam lima tahapan sebagai 

berikut
36

: 

1) Tahap Sensorimotor, pada tahap ini bayi menggunakan kemampuan 

respon dan motor untuk memahami dunia. Berwal dari reflek dan 

berakhir dengan kombinasi kompleks dari kemampuan 

sensorimotor. 

2) Tahap Praoperasional, pada tahap ini anak mempunyai tahapan 

mental dan mampu berpura-pura, anak mulai menggunakan 

symbol. 
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3) Tahap Konket Operasional, pada tahap ini anak tidak hanya 

menggunakan symbol, tetapi dengan memanipuasi symbol secara 

logika. 

4) Tahap Formal Operasional, pada tahap ini gaya berpikir melibatkan 

penggunaan operasional secara logika dan menggunakannya secara 

mutlak. 

 Selain Jean Piaget, pada teori perkembangan kognitif juga 

dikemukakan oleh Lev Vygostky. Ia merupakan seorang tokoh 

perkembangan kognitif Rusia yang percaya bahwa anak-anak secara 

aktif menyusun atau membangun pengetahuan mereka. Teori kognitif 

Lev Vygostky didasarkan pada tiga asumsi mendasar, diantaranya
37

:  

1) Kapasitas kognitif anak bisa difahami jika dievaluasi dan dimaknai 

sebagai suatu proses pertumbuhan atau perkembangan. 

Argumennya adalah bahwa memahami kognisi anak-anak perlu 

melihatnya sebagai kemajuan dari satu tingkat ke tingkat 

berikutnya, tahap yang lebih rumit. 

2) Kemampuan kognitif yang dimediasi oleh kemampuan berbahasa 

atau bahasa merupakan alat yang penting dalam membantu anak 

mengembangkan kemampuan kognitifnya. 

3) Kemampuan kognitif diperoleh dari hubungan sosial atau relasi 

yang dipengaruhi oleh latar belakang sosial budaya. Jadi 
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perekmbangan kemampuan kognitif tidak lepas dari aktivitas sosial 

budaya.  

Sesuai dengan asumsi tersebut, Lev Vygostky mengajukan 

suatu konsep tentang belajar yang disebut dengan Zone Of Poximal 

Development (ZPD). ZPD merupakan suatu rangkaian atau kelompok 

tugas dengan keterbatasan yang dapat diselesaikan sendiri oleh anak 

atau dengan bantuan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih 

mampu. Akibatnya, fokusnya adalah pada pengaruh sosial terhadap 

kecerdasan anak. Menurut prinsip ZPD, terdapat Teknik dukungan 

perubahan yang disebut scaffolding. Misalnya, jika anak belum 

menguasai perkalian, guru atau teman dapat membangtu anak dengan 

terus menerus memimnta anak menjumlahkan hingga diperoleh hasil 

perkalian. Menurut Vygostky, anak-anak kaya akan gagasan-gagasan 

tetapi belum sistemasti dan teratur, oleh karena itu mereka memerlukan 

bantuan orang dewasa atau ahli dalam konsep-konsep tersebut. Selain 

itu, Vygostky merasa bahwa msalah bahasa mempunyai dampak yang 

signifikan terhadap perkembangan kognitif. Sudut pandang ini yang 

membedakan antara Lev Vygostky dengan Jean Piaget. 

Kemampuan mengenal huruf adalah tahap perkembangan anak 

yang awalnya belum tahu menjadi tahu tentang keterkaitan bunyi huruf 

dan bentuk, sehingga anak mengetahui bentuk huruf dan maknanya. 

Kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu 

dengan mengenali ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang 
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merupakan huruf abjad yang melambangkan bunyi bahasa. Belajar 

mengenal huruf sangat penting bagi anak, maka sudah sepatutnya 

dikenalkan sejak anak berusia dini, harapannya agar kelak anak 

memiliki kegemaran dalam mengenal huruf. Mengenal huruf 

merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa. Keempat 

keterampilan tersebut antara lain keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. Menyatakan bahwa keempat keterampilan 

berbahasa tersebut pada dasarnya merupakan sebuah kesatuan yang 

utuh dan tidak dapat dipisahkan, dismaping itu setiap keterampilan 

berbahasa berkaitan erat dengan proses berpikir anak. mengenal huruf 

bagi anak usia dini merupakan aktivitas kmpleks yang mencakup fisik 

(gerakan) dan ketajaman (penglihatan), aktivitas mental (daya ingat) 

dan pemahaman. Setiap anak akan dapat membaca dengan baik bila 

mampu melihat huruf dengan jelas dan dapat menggerakkan mata 

secara lincah, memahami simbol-simbol bahasa secara tepat, dan 

memiliki penalaran yang cukup untuk memahami bacaan
38

. 

Kemampuan mengenal huruf dapat dilakukan dengan 

menggunakan media agar terlihat menarik bagi anak dan dapat 

membuat anak tidak mudah bosan. Peran media sebagai alat bantu 

sangatlah diperlukan. Simpulan dari penjabaran mengenai definisi 

mengenal huruf diatas yaitu kecakapan anak dalam memahami dan 

mengetahui tanda aksara atau huruf abjad dalam melambangkan bunyi 
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bahasa. Kemampuan anak dalam mengenal huruf dapat dilihat saat 

anak mampu menyebutkan simbol huruf, dan kemampuan anak dalam 

memahami huruf dapat dilihat dari kemampuan anak saat memaknai 

sebuah huruf sehingga ia mampu menyebutkan huruf depan dari 

sebuah kata. 

Kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari 

perkembangan bahasa anak usia dini. Berdasarkan pada Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 137 Tahun 2014 untuk usia 5-6 

tahun, pengembangan bahasa dilaksanakan dalam tiga bidang yaitu 

kemampuan menerima bahasa, mengungkap bahasa, dan keaksaraan. 

Pada bidang pengembangan keaksaraan anak usia 5-6 tahun
39

. Tingkat 

pencapaian perkembangan yang harus dicapai meliputi mengenal 

simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama 

benda-benda yang ada di sekitarnya, menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi atau huruf awal yang sama, menyebutkan 

hubungan antara bunyi dan bentik huruf, membaca nama sendiri dan 

menuliskan nama sendiri.  

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa kemampuan mengenal 

huruf adalah kecakapan anak dalam memahami dan mengetahui tanda 

aksara atau huruf abjad dalam melambangkan bunyi bahasa. 

Kemampuan anak dalam memahami huruf dapat dilihat saat anak 

mampu menyebutkan simbol huruf, dan kemampuan anak dalam 
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memahami huruf dapat dilihat dari kemampuan anak saat memaknai 

sebuah huruf sehingga mampu menyebutkanhuruf depan dari sebuat 

kata. 

Kesulitan mengenal huruf berarti adanya hambatan atau 

kesulitan yang dialami seseorang dalam mengenali, membedakan, dan 

memahami huruf dalam satu bahasa. Hal ini dapat berupa kesulitan 

membaca, menulis, atau mengeja karena adanya gangguan dalam 

proses belajar atau pemrosesan bahasa. Hambatan belajar yang dialami 

peserta didik bukan hanya masalah pendagogis saja akan tetapi dapat 

dipengaruhi oleh psikologis individu. Peserta didik yang mengalami 

hambatan dalam proses belajar akan berdampak pada kurang 

optimalnya hasil belajar yang didapatkan. Terdapat tiga jenis kesulitan 

belajar yang dialami oleh anak dintaranya: 

1) Kesulitan membaca (Disleksia) 

Disleksia mencakup kesulitan dalam kemampuan dasar membaca 

dan kesulitan untuk memahami hubungan antara suara, huruf dan 

kata. Anak yang memiliki keterlambatan kemampuan membaca 

biasanya juga mengalami kesulitan dalam mengartikan atau 

mengenali struktur kata-kata (misalnya huruf atau suara yang 

seharusnya tidak diucapkan, sisipan, penggantian atau kebalikan). 

Ciri-ciri anak yang mengalami disleksia adalah: 

a) Sering sulit dalam menyebutkan Kembali informasi yang 

diberikan oleh guru dalam pembelajaran baik ketika diminta 
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mengulang informasi mengenai tema dalam pembelajaran yang 

sedang berlangsung didalam kelas. 

b) Mengalami kesulitan mengenal bentuk huruf dan juga 

mengucapkannya. 

c) Sering mengalami kesulitan dalam memahami cerita yang 

dismapaikan oeh gurunya dan juga hal lain yang ditanyakan 

tentang cerita yang baru dibahas. 

d)  Kesulitang dalam menggabungkan huruf menjadi kata. 

2) Kesulitan Menulis (Dysgraphia) 

Dysgraphia dapat disebabkan karena kesulitan secara fisik 

membentuk tulisan huruf dan angka (dalam artian sulit menulis), 

atau juga dapat berupa kesulitan dalam menuangkan pikiran dalam 

bentuk tulisan. Ada tiga jenis Pelajaran menulis yaitu, menulis 

permulaan, mengeja, menulis ekspresif. Menulis merupakan salah 

satu kemampuan yang sangat penting untuk mendukung proses 

belajar anak secara keseluruhan. Anak yang mengalami Dysgraphia 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

a) Banyak ditemukan kesalahan dalam menulis huruf yang mirip ( 

b dan d) 

b) Bentuk huruf yang ditulisnya kadang tidak terbaca 

c) Sering menulis menggunakan huruf besar dan huruf kecil 

secara bersamaan 

d) Sering menulis keluar garis atau kotak yang ditentukan 
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e) Sering mengalami kesulitan dalam menyalin kesulitan dalam 

menyalin tulisan yang diberikan guru 

f) Sulit memegang pensil dengan pensil terlalu dicengkeram 

3) Kesulitan berhitung (Dyscalculia) 

Dyscalculia merupakan jenis gangguan belajar yang mempengaruhi 

kemampuan seseorang dalam berbahasa, visual, mengurutkan, 

kemampuan memori otak dan pengorganisasian. Anak seperti ini 

memiliki ciri-ciri: 

a) Sulit menyusun nomor 

b) Kesulitan berhitung dasar dan sederhana 

c) Sering salah dengan angka yang hamper sama 

d) Sering kesulitan dalam aktivitas perhitungan 

Kesulitan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya yaitu
40

: 

1) Faktor intern 

Adalah faktor dari dalam diri anak itu sendiri yang 

menyebabkan seseorang mengalami kesulitan belajar. Pada faktor 

ini terdapat dua faktor lagi didalamnya yaitu: 

a) Faktor fisiologi 

Faktor ini dapat menyebabkan munculnya kesulitan belajar 

pada peserta didik seperti kondisi peserta didik yang sedang 
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sakit, kurang sehat, adanya kelemahan atau cacat tubuh dan 

sebagainya. 

b) Faktor psikologi 

Faktor ini dapat menyebabkan kesulitan belajar meliputi 

tingkatv intelegensi pada umumnya rendah, bakat terhadap 

mata Pelajaran rendah, minat belajar kurang, motivasi rendah, 

dan kondisi Kesehatan mental yang kurang baik. 

2) Faktor ekstern 

Faktor ekstern atau faktor dari luar antara lain: 

a) Faktor non-sosial 

Faktor ini dapat menyebabkan kesulitan belajar pada peserta 

didik dapat berupa peralatan belajar atau media belajar yang 

kurang baik atau bahkan kurang lengkap, kondisi ruang belajar 

atau atau Gedung yang kurang layak, kurikulum yang sangat 

sulit dijabarkan oleh guru, waktu pelaksanaan proses 

pembelajaran yang kurang disiplin dan sebagainya. 

b) Faktor sosial  

Faktor ini juga dapat menyebabkan munculnya permasalahan 

pada siswa seperti faktor keluarga, faktor sekolah, teman 

bermain, dan lingkungan masyarakat yang lebih luas 

Dari uraian kesulitan belajar dan beberapa hal yang 

melandasinya, pada tempat Lokasi penelitian yang peneliti ambil 

ini terdapat 2 dari 23 siswa yang mengalami kesulitan mengenal 
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huruf. Terdapat beberapa hal mendasari hal ini, ditandai dengan 

kurangnya konsentrasi pada anak saat pembelajaran, mudah 

terdistract dengan sekitar, daya ingat rendah, serta kesehatan 

mental. Siswa yang mengalami gangguan tersebut kurang bisa 

dalam mengenal dan melafalkan huruf yang mana pada usia 5-6 

tahun anak harusnya sudah mampu mengetahui dan melafalkan 

huruf dengan baik dan lancar. Hal ini yang menjadikan peneliti 

merasa penting untuk meneliti kesulitan yang terdapat pada siswa 

tersebut dengan judul ―Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan 

Mengenal Huruf Alphabet Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Anuban 

Ban Yaning School Narathiwat, Thailand Selatan‖   

4. Upaya guru dalam mengenalkan huruf Alphabet 

Upaya yang dilakukan oleh guru yaitu cara yang digunakan oleh 

guru untuk menyampaikan  materi pembelajaran kepada siswa, agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Selain itu, upaya juga 

digunkan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar. Adapun 

beberapa upaya yang bisa dilakukan oleh guru yaitu memilih dan 

menetapkan strategi yang akan digunakan dalam pembelajaran, memilih 

dan menetapkan pendekatan dalam pembelajaran yang disesuaikan oleh 

keadaan siswa dalam kelas, dan memilih danmenetapkan metode atau 

teknik pembelajaran yang efektif.  

Dalam hal ini guru bisa menyesuaikan dengan keadaan dalam 

kelas, seperti melakukan pendekatan dan mengenal karakter tiap siswa 
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dalam kelas. Hal ini yang nantinya akan dapat menentukan media apa 

yang akan digunakan oleh guru dalam upaya mengenalkan huruf pada 

anak usia dini. Sesuai dari pemaparan tersebut, contoh upaya yang 

dilakukan guru yaitu dalam pembelajaran mengenalkan huruf pada anak 

usia dini guru menggunakan perumpamaan agar anak tau bentuk huruf 

dan guru harus menjelaskan satu per satu huruf misalnya, huruf (i) seperti 

tiang Listrik, huruf (o) seperti bola, dengan hal ini anak akan mudah 

mengenal huruf. Dengan kemampuan membaca ABC dan menulis huruf 

berkembang dengan bersamaan. Aktifitas ini akan mengajarkan anak 

terbiasa lalu dengan sendirinya anak akan mudah mengenal dan membaca 

huruf yang dilihat
41

. 

Selain dengan yang telah disebutkan diatas, upaya yang dilakukan 

guru dalam mengenal huruf pada anak usia dini bisa dilakukan seperti 

dengan metode multisensory, yaitu dengan melakukan pendekatan visual 

(kartu huruf), auditori (menyanyikan lagu ABC), kinestetik (menulis di 

pasir atau playdough), dan taktil (meraba huruf timbul).
42

 Selanjutnya 

dengan menggunakan alat permainan edukatif biasanya seperti dengan 

puzzle huruf, memori game, atau aplikasi interaktif seperti starfall atau 
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ABC mouse.
43

 Atau bisa dengan model pembelajaran kontekstual, yaitu 

dengan menghubungkan huruf dengan benda sekitar seperti A untuk 

Apel.
44

 Selanjutnya guru bisa mengenalkan huruf dengan menggunakan 

lagu dan Gerak seperti misalnya lagu ABC dengan gerakan.
45

 Upaya yang 

bisa dilakukan oleh guru yaitu dengan menggunakan media visual dan 

teknologi seperti dengan video animasi, video edukatif, atau dengan 

poster alphabet.
46

 Upaya terakhir yaitu bisa dengan kegiatan praktik 

menulis, praktik menulis dengan menggunakan berbagai alat seperti 

pensil, pena, spidol, kapur atau dengan finger painting.
47

 

Dalam permendikbud nomor 137 tahun 2014 tentang standar 

nasional pendidikan peserta didik usia dini mengenal huruf merupakan 

bagian dari lingkup perkembangan kognitif (berfikir logis dan berfikir 

simbolik), lingkup perkembangan bahasa (mengungkapkan bahasa dan 

keaksaraan).
48
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Tabel 2.2  

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Peserta Didik 

Lingkup Perkembangan Usia 5-6 Tahun 

a. Kognitif (Berfikir Logis) - Mengenal pola ABCD-ABCD 

b. Kognitif (Berfikir Simbolik) - Mengenal berbagai macam lambang 

huruf 

- Merepresentasikan berbagai macam 

benda dalam gambar atau tulisan 

c. Bahasa (Mengungkapkan Bahasa) - Berkomunikasi secara lisan 

- Mengenal simbol-simbol untuk 

persiapan membaca, menulis 

d. Bahasa (Keaksaraan) - Menyebutkan simbol-simbol huruf yang 

dikenal 

- Mengenal suara huruf awal dari nama 

benda disekitar 

- Memahami hubungan antara bunyi dan 

bentuk huruf 

- Membaca nama sendiri 

- Menulis nama sendiri 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berpijak pada 

filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah
49

. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

derkriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati, penggambaran yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 

secara tersirat sebagai ―subjektif‖ atau seperti apa adanya yang terlihat, 

dengan mempelajari realitas dalam artian tertentu
50

. Jenis penelitian yang 

dipakai adalah deskriptif, jenis penelitian deskriptif merupakan suatu metode 

yang digunakan untuk menggambarkan suatu hasil penelitian tapi tidak untuk 

membuat kesimpulan yang lebih luas
51

. 

Melalui pendekatan dan jenis penelitian deskriptif kualitatif bertujuan 

untuk memudahkan peneliti dalam proses penelitian yang meliputi 

pengumpulan data dan alnalisis data. Dengan hal tersebut, peneliti akan 

mendeskripsikan terkait dengan upaya guru dalam mengatasi kesulitan 

mengenal huruf pada anak usia dini di Anuban Ban Yaning Narathiwat 

Thailand Selatan dan data yang dihasilkan berbentuk kata-kata secara lisan 
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dan tertulis dari orang-orang dan fenomena yang diamati secara intensif, 

terperinci dan mendetail sehingga dapat di interpretasikan dengan tepat. 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan
52

. Lokasi penelitian ini dilakukan di Anuban Ban Yaning yang 

beralamat di 2 หมู่ที ่2 Chuap, Cho-airong District, Narathiwat 96130, Thailand 

Selatan. Peneliti melakukan penelitian pada lembaga tersebut karena 

pembelajaran yang dilakukan pada lembaga ini sangat menarik terkait dengan 

pembelajaran yang menggunakan sistem pembelajaran dua bahasa dan metode 

pembelajaran yang unik sebagai upaya mengembangkan aspek bahasa bagi 

anak usia dini di Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber-sumber yang dimaksudkan untuk 

memberikan keterangan atau informasi  mengenai keadaan serta kondisi latar 

penelitian. Subjek penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, dimana sampel informan diambil dengan pertimbangan 

yang matang dengan menentuka siapa saja yang dirasa dapat memberikan 

informasi-informasi yang diperlukan dan yang paling mengetahui tema 

penelitian. Adapun subjek pada penelitian ini yaitu: 

1. Ibu Nusree selaku guru kelas Anuban 3-2. 

2. Siswa kelas Anuban 3-2 
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D. Teknik dan Pengumpulan Data 

Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan, misalnya observasi partisipan, wawancara mendalam, dan 

dokumen. Masing-masing harus dodeskripsikan tentang data apa saja yang 

diperoleh melalui teknik-teknik tersebut
53

. 

Adapun teknik-teknik yang digunakan oleh peneliti yaitu sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan langsung terhadap partisipan dan konteks yang terlibat dalam 

fenomena penelitian. Observasi memberikan kesempatan kepada peneliti 

untuk mengamati interaksi sosial, perilaku dan konteks yang relevan 

dengan fenomena yang diteliti
54

. 

Observasi ini tahapannya meliputi, pengamatan secara umum 

mengenai hal-hal yang sekiranya berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Setelah itu mengidentifikasi aspek-aspek yang menjadi pusat perhatian, 

pembatasan objek, dan pencatatan. Dalam observasi sangat dibutuhkan 

kepekaan Indera mata dan telinga serta pengetahuan peneliti untuk 

mengamati sasaran penelitian dengan tidak mengakibatkan perubahan 

pada kegiatan atau peristiwa atau benda yang sedang diamati. 
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Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipatif. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dalam kegiatan 

sehari-hari objek yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber penelitian. Keterlibatan peneliti dengan sumber data, maka data 

yang akan diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui 

sampai Tingkat makna setiap perilaku yang terlihat. 

2. Wawancara 

Wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi-terstruktur. Tujuan wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang 

diwawancara diminta pendapat, dan ide-idenya
55

. Wawancara semi 

terstruktur adalah wawancara dimana peneliti hanya menyiapkan beberapa 

pertanyaan kunci untuk memandu jalannya proses tanya jawab 

wawancara. Pertanyaan yang disiapkan juga memiliki kemungkinan untuk 

dikembangkan dalam proses wawancara dilakukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara yang 

ditujukan kepada guru kelas Anuban 3-2 dan 2 siswa kelas Anuban 3-2. 

Adapun data yang hendak diperoleh yaitu: 

a. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru kelas pada anak usia 5-6 

tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan? 

b. Apa hal yang mendasari kesulitan mengenal huruf pada anak usia 5-6 

tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan? 
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3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari sumber 

tertulis atau visual, seperti dokumen, foto, video, atau artefak. Sumber 

dokumentasi dapat berupa arsip resmi, surat kabar, catatan pribadi, atau 

media sosial. Dokumentasi dapat membuktikan kejadian atau peristiwa 

sesuai dengan data dan fakta yang ada. Adapun data yang ingin diperoleh 

menggunakan teknik dokumentasi adalah: 

a. Profil Lembaga Anuban Ban Yaning Narathiwat 

b. Visi Misi Lembaga Anuban Ban Yaning Narathiwat 

c. Data Siswa Anuban 3-2 Di Anuban Ban Yaning Narathiwat 

d. Data Pendidik Anuban Ban Yaning Narathiwat 

e. Letak Geografis Anuban Ban Yaning Narathiwat 

f. Foto-Foto Dalam Proses Pembelajaran Anuban 3-2 Di Anuban Ban 

Yaning Narathiwat. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
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Secara umum, proses teknik analisis data kualitatif menurut Mile dan 

Huberman sebagai berikut
56

: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-ahl yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk penyajian 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukuang oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peniliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar atau gelap 

sehingga menjadi jelas setelah diteliti. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merujuk pada sejauh mana 

temuan penelitian secara akurat mewakili fenomena yang sedang diteliti. 

Dalam konteks ini, keabsahan atau validitas merupakan ukuran kualitas yang 

menentukan kreadibilitas hasil penelitian. Karena penelitian kualitatif sangat 

dipengaruhi oleh subjektifitas peneliti, diperlukan strategi untuk mmemastikan 

bahwa interpretasi peneliti dapat dipercaya dan sesuai dengan kenyataan. 

Keabsahan data tidak hanya merujuk pada akurasi data yang dikumpulkan, 

tetapi juga pada sejauh mana data tersebut mampu mencerminkan 

kompleksitas fenomena yang diteliti. Penelitian memerlukan standar validitas 

yang unik seperti, kreadibilitas (credibility), transferabilitas (transferability), 

ketergantungan (dependability), dan konfirmabilitas (confirmability)
57

. 

Adapun traiangulasi ada 4 yaitu, triangulasi metode, triangulasi antar peneliti 

(jika penelitian dilakukan dengan kelompok), triangulasi sumber data, dan 

triangulasi teori
58

. Namun pada penelitian ini, peneliti menggunakan hanya 
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dua jenis triangulasi untuk memeriksa keabsahan data yang diteliti, 

diantaranya yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah menguji data dari berbagai sumber 

informan yang akan diambil datanya. Triangulasi sumber dapat 

mempertajam daya dapat dipercaya data jika dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh selama penelitian melalui beberapa sumber 

atau informan sehingga sebuah kesimpulan diperoleh dari data yang telah 

dianalisis dari berbagai sumber oleh peneliti. Melalui teknik triangulasi 

sumber, peneliti berusaha membandingkan data hasil yang diperoleh dari 

setiap sumber atau informan penelitian sebagai bentuk perbandingan untuk 

mencari dan menggali kebenaran informasi yang telah didapatkan. Dengan 

kata lain, triangulasi sumber adalah cross check data dengan 

membandingkan fakta dari satu sumber dengan sumber yang lain. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik yaitu digunakan untuk menguji daya dapat 

dipercaya sebuah data dengan cara mencari tahu dan mencari kebenaran 

data terhadap sumber yang sama melalui teknik yang berbeda. 

Maksudnya, peneliti menggunakan teknik penguympulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama
59

. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan
60

. Adapun 

tahapan mengenai penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan Pra-lapangan 

Tahapan ini merupakan tahapan yang dilakukan peneliti sebelum 

peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan suatu penelitian. Pada tahap 

pra-lapangan ini, terdapat beberapa kegiatan diantaranya: 

a. Menyusun Rencana  Penelitian 

Pada tahap ini peneliti merancang penelitian terlebih dulu, dimulai 

dari pengajuan judul, menyusun materi, setelah itu dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing, menyusun proposal dan seminar proposal. 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti pertama kali menentukan 

lapangan penelitian yang dipilih oleh peneliti. Disini peneliti memilih 

untuk meneliti siswa Anuban 3-2 di Ban Yaning Narathiwat, Thailand 

Selatan. 

c. Mengurus Surat Perizinan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta 

izin kepada pihak lembaga Ban Yaning Narathiwat. 
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d. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Informan yang peneliti pilih dalam penelitian ini adalah, guru kelas 

3-2, dan dua orang siswa kelas 3-2 Anuban Ban Yaning Narathiwat. 

e. Menyiapkan Perlekapan Penelitian 

Untuk melakukan tahapan pelaksanaan dilapangan, peneliti harus 

menyiapkan hal yang harus dibawa seperti alat tulis, buku, bolpoin, 

kertas, catatan, dan sebagainya. 

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

Untuk melakukan tahap pelaksanaan lapangan yang dilakukan 

peneliti yaitu mengumpulkan data-data melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, maka selanjutnya peneliti 

menganalisis keseluruhan data dan kemudian dijadikan dalam sebuah 

laporan. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Peneliti memilih lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah 

Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan. Gambaran objek penelitian 

mendeskripsikan bahasan-bahasan yang disesuaikan dengan fokus yang diteliti. 

Adapun gambaran objek penelitian yang dilakukan di Anuban Ban Yaning 

Narathiwat, Thailand Selatan dapat diuraikan sebagai berikut:
61

 

1. Gambaran umum Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan 

Sekolah Ban Yaning Terletak di Desa No. 2, Kecamatan Chuap, 

Distrik Cho Airong Provinsi Narathiwat, kode pos 96130. Berada di bawah 

yurisdiksi Kantor Wilayah Layanan Pendidikan Dasar Narathiwat 3, dimulai 

pada tahun 1925 atas prakarsa kepala desa Kecamatan Chuap, Distrik 

Rangae, Provinsi Narathiwat, bernama Bapak Paosa Masae, dengan generasi 

pertama dari 12 siswa bekerja. Mengajar di rumah kepala desa Karena 

masih belum tersedianya lahan untuk pembangunan gedung, dengan Pak 

Daeng Kongsuk menjadi kepala sekolah yang pertama. Pada tahun pertama 

hanya ada satu guru yang mengajar. Belakangan, dia pindah mengajar tanah 

penduduk desa. Dibangun sebagai bangunan sementara, mengajar selama 2 

tahun, kemudian dipindahkan mengajar di kawasan pasar Yaning desa No. 

2, karena lokasi aslinya jauh dari masyarakat.  
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Pada tahun 1941-1942 pengajaran dihentikan sementara, karena tidak 

ada siswa yang datang untuk belajar. Karena pada masa Perang Dunia II, 

maka pada tahun 1957 pemerintah mengalokasikan anggaran untuk 

membangun satu gedung sekolah permanen dengan 5 ruang kelas, terbuka 

untuk pengajaran dari kelas 1 sampai kelas 4. Pada tahun 1963, diperluas 

sampai kelas 5, atas permintaan membuka kelas 5 sebagai cabang Sekolah 

Ban Bukit sampai tahun 1964, kemudian meminta dibukanya pengajaran 

sampai kelas 7 secara mandiri pada tahun yang sama siswanya lebih banyak. 

Selain itu, pemerintah juga berencana membangun gedung sekolah 

permanen lainnya, namun lahannya tidak mencukupi. Para guru bersama 

warga desa menyumbangkan uang untuk membeli tambahan tanah seluas 3 

rai. Pada tahun 1966, mereka membangun satu gedung sekolah tipe PIK, 

dengan 6 ruang kelas. 1973, masyarakat bekerjasama dengan para guru 

menyumbangkan uang untuk membeli tambahan tanah 3 rai 3 ngan, 

sehingga totalnya menjadi 9 rai 2 ngan. 

Seperti yang terlihat pada kondisi saat ini dan Sekolah Ban Yaning 

merupakan sekolah pertama yang dipilih dari sekolah dalam kelompok 

sekolah. Menjadi kantor pusat akademik kelompok tahun 1969, 1990, 

pembangunan gedung kelas model S.P.C.105/29, 1990, pembangunan 

gedung serbaguna model S.P.C tempat kerja Yang Mulia Putri 

Chulabhornwalaidalam proyek imunisasi anak sebanyak dua kali, terakhir 

pada tahun 1993. Pada tahun 1993, disetujui oleh Komisi Nasional 

Pendidikan Dasar. Membuka pengajaran di tingkat Mathayom 1 dalam 
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proyek untuk memperluas kesempatan pendidikan. Angkatan pertama 

berjumlah 23 siswa. Tahun 1994 Sekolah Ban Yaning dipindahkan dari 

Kantor Pendidikan Dasar Kabupaten Ra Ngae. Tergantung pada Dinas 

Pendidikan Dasar Distrik Cho Airong.
62

  

Pasalnya Kementerian Dalam Negeri telah membagi wilayah 

administratifnya menjadi 3 kecamatan, yakni Kecamatan Chuap, Kecamatan 

Maruebo Ok, dan Kecamatan Bukit. Tergantung pada administrasi Distrik 

Cho Airong, 1995, pembangunan lapangan basket (anggaran dari Kantor 

Wilayah Pelayanan Pendidikan Bangkok, 2 November 1999, Pak Manu Sai, 

warga Desa No. 2, Kecamatan Chuap, Distrik Cho Airong, memberikan 1 

bidang tanah kepada sekolah, luasnya 22 meter persegi, dengan harga 

sekitar 14.000 baht. 1999 menerima anggaran untuk biaya tanah. dan 

bangunan Gedung serba guna, model S.P.C. 206/26, 1 gedung, harga 

2.500.000 baht, 1999, pembangunan gedung kantin, model S.P.C. 26 1999 

Departemen Toilet Departemen Umum 401 2003 menerima anggaran untuk 

biaya tanah. dan pembangunan gedung sekolah, model S.P.C. 206/26, 1 

gedung, 4 ruang kelas, harga 1.684.800 baht, 2007 mendapat anggaran dari 

Kantor Inspektur Jenderal, Kementerian Pendidikan, Area Inspeksi 12, 

menurut proyek untuk mempromosikan peran sekolah (S.P.O.t.) dan 

komunitas muslim dalam memulihkan dan melakukan rekonsiliasi provinsi 

perbatasan selatan dengan membangun sebuah gedung di sekolah sebesar 

200.000 baht melalui personel sekolah bersama komite Pendidikan, dan 
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orang tua siswa di wilayah layanan sekolah ikut berdonasi kontribusi dana 

pembangunan total anggaran konstruksi adalah 684.296 baht pada tahun 

2008. Pembangunan pagar beton dan gedung sekolah, S.P.C. 105/29, 1 

gedung, 2 lantai, 8 ruang kelas. Tahun ajaran 2009, sekolah lulus penilaian 

mutu eksternal putaran kedua dari ONESQA dengan tingkat baik gaya 

S.P.C. .105/29, 1 rumah, 2 lantai, 5 ruang kelas, anggaran dari Dinas 

Pendidikan Dasar, sebesar 3.636.900 baht, 2012. Pembangunan gerbang 

sekolah Anggaran dari Proyek Sekolah Baik Kabupaten pada tahun 2012. 

Sekolah lulus penilaian mutu eksternal putaran ke-3 dari ONESQA dengan 

tingkat sangat baik. Pada 2013 pembangunan gedung kelas model 

SPC.105/29, 1 gedung, 2 lantai, anggaran dari Dinas Pendidikan Dasar 

sebesar 5.069.300 baht. Pada 2014 guru, pengurus dan pegawai Sekolah 

Ban Yaning menyumbangkan uang untuk pembelian tanah seluas 1 rai. 2015 

Pembangunan gedung kantin 2015 Pembangunan 4 toilet siswa 

perempuan/49, 2015 pembangunan 4 toilet siswa laki-laki No./49 B.E 

'residents B.E. 2015 pembangunan pagar dan pemasangan gerbang sekolah. 

(Pintu keluar) Tahun Pelajaran 2017 pembangunan jalan beton dan 

perbaikan atap gedung perpustakaan dan sekolah SPC 105/29 (Gedung 

Kuning) 2017 pasang gerbang sekolah (Masuk) tahun pelajaran 2017 (29 

Maret 2018) guru, pengurus dan personel Sekolah Ban Yaning, masyarakat 

dan instansi lainnya. Bergabunglah dalam mendonasikan uang untuk 

membeli 2 rai tanah seharga 200.000 baht, tahun ajaran 2018, guru, 

pengurus dan personel Sekolah Ban Yaning berpartisipasi dalam 
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menyumbangkan uang untuk membeli 1 rai tanah seharga 90.000 baht. 

Tahun anggaran 2020 menerima anggaran untuk merenovasi dan 

memperbaiki gedung sekolah. Gedung perakitan dan bangunan lain 

(anggaran banjir) Sebesar 416,000 baht, tahun anggaran 2020 menerima 

anggaran untuk pembangunan lapangan olah raga serba guna (model 

Departemen Pendidikan Jasmani) sebesar 159,100 baht, tahun ajaran 2021. 

Menerima anggaran untuk renovasi dan perbaikan gedung sekolah. Gedung 

perakitan dan Bangunan lainnya yang berjumlah 593.000 merupakan 

keberhasilan sekolah selama ini Masyarakat lokal dan komunitas sekitar 

menjadi sukses dan terkenal. diterima oleh masyarakat Saat ini Sekolah Ban 

Ya Ning terbuka untuk pengajaran dari Taman Kanak-kanak 1 hingga 

Mathayom 3. Direktur sekolah saat ini adalah Bapak Burhan Ihalo yang 

mulai menjalankan tugasnya pada tanggal 7 November 2019, dan Wakil 

Direktur Sekolah Ban Ya Ning saat ini bernama Nang Ror Mue La Maui dan 

mulai menjalankan tugasnya pada 9 Oktober 2020
63

. 

2. Profil Sekolah Anuban Ban Yaning Narathiwat Thailand Selatan
64

 

a. Nama sekolah : Sekolah Ban Yaning 

b. Alamat  : 2 หมู่ที่ 2 Chuap, Cho-airong District, Narathiwat 

96130, Thailand Selatan. 

c. Status sekolah : Berada di bawah yurisdiksi Kantor Wilayah 

Layanan Pendidikan Dasar Narathiwat 3 

                                                           
63

 Dokumen Ban Yaning School Narathiwat 
64

 Dokumen Ban Yaning School Narathiwat 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 

 

67 

d. Telepon  : +66640734586 

e. Faks   : +66640734586 

3. Visi dan Misi Sekolah Anuban Ban Yaning Narathiwat Thailand 

Selatan 

a. Visi (วิสัยทัศน)์ 

โรงเรยีนบ้านยานิงเปน็โรงเรียนคุณภาพประจําตําบลนักเรียนเ

ป็นคนดีคนเก่งมีทกัษะการเรียนรู้ในศตวรรษที่ ๒๑ 

ดํารงตนอย่างมี ความสุขภายใต้หลกัปรชัญาเศรษฐกิจพอเพียง. 

Dalam bahasa Indonesia: 

―Siswa adalah orang baik, orang pintar, memiliki keterampilan belajar, 

dan berintegritas. Kebahagiaan di bawah filosofi ekonomi kecukupan‖ 

b. Misi (พันธกิจ) 

๑. พัฒนาเด็กปฐมวัยมีพฒันาการสมวัยรอบด้านและยกระดับผล

สัมฤทธิ์ทางการเรียนของนักเรยีนให้สูงขึ้นพร้อมมีทกัษะการ

เรียนรู้ ในศตวรรษที ่๒๑ 

๒. ส่งเสริมปลกูฝังคณุธรรมจรยิธรรมและคณุลกัษณะอันพึงประ

สงค์ตามหลกัสูตรและการน้อมนําหลักปรัชญาของเศรษฐกิจ

พอเพียงไป ใช้ในการดําเนินชีวิตประจําวัน 

๓. พัฒนาบุคลากรให้มีความรู้ความสามารถตามเกณฑม์าตรฐา

นวิชาชีพ 

๔.  พัฒนาระบบการบริหารจัดการแบบมีส่วนรว่ม 

Dalam bahasa Indonesia: 
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1) Mengembangkan anak usia dini agar memiliki perkembangan 

menyeluruh sesuai usianya dan meningkatkan prestasi akademik 

peserta didik ke jenjang yang lebih tinggi dengan keterampilan 

belajar di abad 21. 

2) Membina dan menanamkan akhlak, etika dan budi pekerti yang 

luhur sesuai dengan kurikulum dan penerapan Filsafat Ekonomi 

Kecukupan. Digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

3) Mengembangkan personil agar memiliki pengetahuan dan 

keterampilan sesuai standar profesi. 

4) Mengembangkan sistem manajemen partisipatif. 

c. Target (เป้าประสงค)์
65

 

๑. เด็กปฐมวยัมีพัฒนาการสมวยัทั้ง ๔ ต้าน 

และผู้เรยีนมีผลสัมฤทธิ์ทางการเรียนที่สูงขึน้ 

พร้อมมีทกัษะการเรยีนรู้ในศตวรรษที่ ๒๑ 

๒. ผู้เรียนมีคุณธรรมจริยธรรมคณุลกัษณะอันพงึประสงค์ตา

มหลักสตูรและสามารถน้อมนําหลกัปรชัญาของ 

เศรษฐกิจพอเพียงไปใช้ในการดําเนินชวีิตประจําวัน 

๓. ครูมีความรู้ความสามารถ 

มีทักษะในการจดัการเรียนการสอน 

๔. โรงเรยีนมีระบบการบริหารจัดการที่ดีชมุชนผู้ปกครองเข้

ามามีส่วนร่วมกลยุทธ ์ (Strategic) 
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พัฒนาผู้เรยีนให้มีพัฒนาการสมวัย 

และมผีลสัมฤทธิ์ทางการเรียนสูงขึ้น 

๕. จัดกระบวนการจดัการเรียนการสอนที่เน้นผู้เรียนเป็นสําคั

ญ 

๖. พัฒนาครแูละบุคลากรทางการศึกษาให้มีความรู้ความสา

มารถตามเกณฑม์าตรฐานวิชาชีพ 

๗. พัฒนาระบบการบริหารจัดการแบบมีส่วนร่วม 

Dalam bahasa Indonesia: 

1) Anak-anak usia dini memiliki perkembangan sesuai usia dalam 

keempat dimensinya, dan peserta didik memiliki prestasi 

akademik yang lebih tinggi. Siap memiliki keterampilan belajar di 

abad 21. 

2) Peserta didik memiliki moral, etika, dan karakter yang diharapkan 

sesuai kurikulum. dan dapat mengamalkan filosofi Penerapan 

Ekonomi Kecukupan dalam Kehidupan Sehari-hari. 

3) Guru memiliki pengetahuan dan kemampuan. Memiliki 

keterampilan dalam mengorganisasikan kegiatan belajar 

mengajar. 

4) Sekolah memiliki sistem manajemen yang baik. Masyarakat dan 

orang tua berperan serta dalam strategi untuk mengembangkan 

siswa agar memiliki perkembangan sesuai usianya. dan 

mempunyai prestasi akademis yang lebih tinggi. 
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5) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang berfokus pada 

peserta didik. 

6) Mengembangkan guru dan tenaga kependidikan agar memiliki 

pengetahuan dan keterampilan sesuai standar profesi. 

7) Mengembangkan sistem manajemen partisipatif. 

4. Struktur Organisasi Sekolah Anuban Ban Yaning Narathiwat Thailand 

Selatan 

Adapun struktur organisasi di Sekolah Anuban Ban Yaning Narathiwat 

Thailand Selatan adalah sebagai berikut
66

: 
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Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Anuban Ban Yaning Narathiwat Thailand Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan Tahun 2024/2025 

Ban Yaning School Narathiwat saat ini beroperasi di ketuai oleh Poo 

Burhan Ihalo. Dalam struktur kelasnya, anuban ban yaning Narathiwat ini dibagi 

menjadi 3 tingkatan kelas sesuai dengan jenjang umur, dan terbagi menjadi 2 

kelas di tiap tingkatanya
67

. Dalam kegiatan sehari-hari, kepala sekolah dibantu 

oleh guru yang merangkap sebagai wali kelas. Beberapa guru yang menjadi wali 

kelas diantaranya yaitu ibu Saiton Buerangae sebagai guru wali kelas anuban 1-1, 
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ibu Kusahirah Muda sebagai guru wali kelas anuban 1-2, ibu Arinee Doloh guru 

wali kelas anuban 2-1, ibu Nasreenee Alee sebagai guru wali kelas anuban 2-2, 

ibu Khosiyah Tuanlormong sebagai guru wali kelas anuban 3-1, dan ibu Nusree 

Tayeh sebagai guru wali kelas anuban 3-2. Peran guru sebagai wali kelas bukan 

hanya sebagai fasilitator pembelajaran, melainkan juga sebagai pendamping siswa 

selama pembelajaran dan dalam perkembangan siswa dalam setiap jenjang kelas. 

5. Data Pendidik Ban Yaning School Narathiwat Thailand Selatan 

Sebagai pendukung proses pembelajaran, dibutuhkan guru atau pendidik 

yang mampu memenuhi tujuan yang ada. Adapun daftar nama guru atau pendidik 

di Anuban Ban Yaning Narathiwat yaitu sebagai berikut
68

: 

Tabel 4.2 

Data Pendidik Dan Pegawai Ban Yaning School Narathiwat Tahun Ajaran 

2024/2025 

1. นางรสนี  นิทศันน์วเดชากลุ 

2. นางซไูฮลา  มะรอืสะ  

3. นางอาตมีา  สาเมา๊ะ   

4. นางนูรลนีา  ขาวบก  

5. นายรอซดี ี เจะ๊แต 

6. นายอสัยดูนิ  ดอืเละ๊ 

7. นางไทรตน  บอืราแง 

8. นางสาวอารนีี  ดอเลาะ 

9. นางสาวรอมอืละ  หะยสีามะ 

10. นายอมัรมั  วาเด็ง 

11. นางสาวเตชติา  หะยสีะมะแอ 

12. นางสาวรอยฮาน  ยโูซะ๊    

13. นางอานีตา  เจะ๊แว 

14. นางสาวนุรยฮีนั  สามุยามา 

15. นางสาวโนรฮาสวานี 

1. Rosnee Nitatnawadechakul  

2. Suhaila Maruesa  

3. Atima Samoh   

4. Nurlina Khaobok  

5. Rosidee Chetae 

6. Asyudin Dule 

7. Saiton Burangae 

8. Areeni Doloh 

9. Romlah Hajisama 

10. Amram Wadeng 

11. Techita Hajisamaae 

12. Royhan Yusoh    

13. Anita Chewae 

14. Nuryihan Samuyama 

15. Norhaswani TuanDaoh 

16. Tuanburhan Binsulong   

17. Sobariya Yunuh 

18. Salma Awae 

19. Sinung waesalemae 

20. Nurisah Awae 

                                                           
68

 Dokumen Anuban Ban Yaning Narathiwat   

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 

 

73 

ตว่นดาโอะ๊ 

16. นายตว่นบูรฮาน  บนิสหุลง   

17. นางสาวซอบารยีะ  ยนุู ๊

18. นางซาลม์า  อาแว 

19. นางไซนุง้  แวสแลแม 

20. นางนูรซีะ  อาแว 

21. นางสาวตว่นฆอดเีญาะห ์ 

แมเหงา๊ะ 

22. นางฮายาต ี แวยามา   

23. นางสาวอาซซีะห ์ มะยาซงิ   

24. นายมะคอราฟี  สาเมาะ   

25. นางสาวอารรีตัน ์ ตแูวสะราร ี

26. นายอาหามะ  มะล ี

27. นางอาซยีะ๊  ดอเลา๊ะ 

28. นายอาดอืนัน  เปาะซา 

29. นางกาลาโสม  เปาะแม 

30. นางสาวฮามสีะ  อาแวลวู ี

31. นายนาเซะ  สาและ 

32. นางรอซยีะ๊  เปาะซา 

33. นางกนูาซเีรา๊ะ  มะตาเฮ 

34. นายมะซาเอะ๊  มะเซง็  

35. นางบาดารยีะ๊  สาและ 

36. นางสาวนุสร ี ตาเยะ๊  

37. นางสาวนัสรณีีย ์อาล ี

38. นางสาวคอซยีะ ตว่นลอโมง 

 

21. Tuankhadiyah Maenga 

22. Hayati Waeyama   

23. Asisah Mayasing   

24. Ma-kharafi Samoh   

25. Areerat Tuwaesarari 

26. Ahamad Mali 

27. Asiya Doloh 

28. Adenan Paksa 

29. Kalasom Pakmae 

30. Hamisah Awaeluwee 

31. Naseh salaeh 

32. Rosiya Paksa 

33. Kunaseerah Matahe 

34. Masaid  Maseng 

35. Badariyah Salaeh 

36. Nusaree Taeye  

37. Nasreenee Ali 

38. Khosiya Tuanlomong 

Sumber: Dokumen Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan Tahun 2024/2025. 

 

6. Data Peserta Didik Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan 
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Jumlah peserta didik Anuban Ban Yaning Narathiwat pada tahun ajaran 

2024/2025 berjumlah 119 siswa yang terbagi menjadi 6 kelas
69

 

Tabel 4.3  

Data Jumlah Peserta Didik Anuban Ban Yaning Narathiwat Tahun Ajaran 

2024/2025 

No Kelas 
Jenis kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan  

1 Kelas 1-1 11 9 20 

2 Kelas 1-2 8 10 18 

3 Kelas 2-1 9 10 19 

4 Kelas 2-2 12 6 18 

5 Kelas 3-1 8 13 21 

6 Kelas 3-2 12 11 23 

Jumlah 119 
Sumber: Dokumen Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan  

7. Sarana Prasarana Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan 

Adapun sarana dan prasarana yang ada pada anuban ban yaning 

Narathiwat adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Data Gedung Anuban Ban Yaning Narathiwat Tahun Ajaran 2024/2025 

No Sarana Jumlah Kondisi 

1 Ruang kelas 6 Baik 

2 Ruang kepala sekolah 1 Baik 

3 Ruang meeting 1 Baik 

4 Ruang guru 1 Baik 

5 Ruang ibadah 2 Baik 

6 Gedung serbaguna 1 Baik 

7 Mushola 1 Baik 

8 Kantin 1 Baik 

9 Toilet 10 Baik 
Sumber: Dokumen Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan Tahun 2024/2025. 
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Tabel 4.5 

Sarana Pendukung Pembelajaran Anuban Ban Yaning Narathiwat Tahun 

Ajaran 2024/2025 

No Nama barang Jumlah Kondisi 

1 Papan tulis 6 Baik 

2 Meja circle 18 Baik 

3 Meja kursi guru 6 Baik 

4 Printer 3 Baik 

5 Tablet 6 Baik 

6 Lemari loker 6 Baik 

7 Lemari media pembelajaran 12 Baik 

8 Alat pengukur berat badan 6 Baik 

9 Alat pengukur tinggi badan 6 Baik 

10 Kipas angin  12 Baik 

11 Dispenser 6 Baik 

12 Sound system 3 Baik 

13 Tiang bendera 1 Baik 

14 Jam dinding 9 Baik 

15 Bak sampah 12 Baik 

16 Sapu 8 Baik 

17 Wastafel  8 Baik  
Sumber: Dokumen Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan Tahun 2024/2025. 

 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 Juni 2024 sampai tanggal 12 

Juli 2024 di Anuban Ban Yaning Narathiwat Thailand Selatan. Subyek 

penelitian ini adalah siswa Anuban 3-2 (usia 5-6 tahun) ban yaning Narathiwat 

Thailand Selatan yang berjumlah 23 siswa, terdiri dari 12 laki-laki dan 11 

perempuan.  

Tabel 4.6 

Data Jumlah Peserta Didik Anuban Kelas 3-2  

No Nama Jenis kelamin Kelas 

1 Mustakim  L Anuban 3-2 

2 Sumayyah P Anuban 3-2 

3 Nisarin P Anuban 3-2 

4 Adib L Anuban 3-2 

5 Fakirnan L Anuban 3-2 

6 Ninasaree P Anuban 3-2 
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7 Nurul Ulyar P Anuban 3-2 

8 Abdul Malik L Anuban 3-2 

9 Nooraisah Aliya P Anuban 3-2 

10 Islami L Anuban 3-2 

11 Farhana P Anuban 3-2 

12 Kuirfan L Anuban 3-2 

13 Nasifah P Anuban 3-2 

14 Muhammad Firhan L Anuban 3-2 

15 Sukran L Anuban 3-2 

16 Niharif L Anuban 3-2 

17 Muhammad Daniel L Anuban 3-2 

18 Nasreen  P Anuban 3-2 

19 Muhammad Irfan L Anuban 3-2 

20 Ibrafan L Anuban 3-2 

21 Noor Haifa P Anuban 3-2 

22 Salva P Anuban 3-2 

23 Jasmine  P Anuban 3-2 
Sumber: Dokumen Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan Tahun 2024/2025. 

 

Penelitian ini diawali dengan wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas anuban 3-2 tentang bagaimana upaya yang telah dilakukan oleh guru 

dalam mengatasi kesulitan mengenal huruf pada Anuban kelas 3-2 Ban Yaning 

Narathiwat Thailand Selatan. Hasil analisis dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang dilakukan peneliti untuk mendeskripsikan upaya guru 

dalam mengatasi kesulitan mengenal huruf alphabet pada Anuban kelas 3-2 

(usia 5-6 tahun) Ban Yaning Narathiwat Thailand Selatan: 

1. Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Mengenalkan Huruf Pada 

Anak Usia 5-6 Tahun Di Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand 

Selatan   

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi analisis yang 

dilakukan peneliti dalam proses mengetahui upaya yang dilakukan guru 

dalam pembelajaran sehari-hari di Anuban kelas 3-2 Ban Yaning 
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Narathiwat Thailand Selatan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti di kelas 3-2 Anuban Ban Yaning Narathiwat Thailand 

Selatan, tentang upaya yang dilakukan guru dalam mengenalkan huruf 

alphabet pada anak usia 5-6 tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat 

Thailand Selatan yaitu sebagai berikut:
70

  

a. Pembiasaan Membaca huruf alphabet di depan kelas pada awal 

pembelajaran 

Pada dasarnya anak usia dini memiliki karakter yang berbeda-

beda setiap individu. Karakter yang berbeda-beda ini tentunya dapat 

mempengaruhi cara atau strategi dan media yang digunakan oleh guru 

dalam sebuah pembelajaran. Pada kelas anuban 3-2 ini ibu Nusree 

Tayeh sebagai guru kelas memilih media dan jenis kegiatan 

pembelajaran yang mudah diikuti oleh anak. 

Berdasarakan data yang peneliti dapatkan dari observasi di 

kelas Anuban 3-2 (usia 5-6 tahun) upaya yang dilakukan oleh guru 

adalah pembiasaan membaca huruf alphabet bersama-sama pada setiap 

awal dan akhir pembelajaran. Kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari.
71

 

Seperti yang dikemukakan oleh ibu Nusree selaku guru kelas Anuban 

3-2 Ban Yaning Thailand Selatan dalam wawancara peneliti. 

―Upaya pembiasaan yang dilakukan di kelas merupakan 

kegiatan yang dilakukan pada awal dan akhir pembelajaran. 

Sebagai pembuka dan penutup pembelajaran. Kegiatan ini 

menggunakan media yang telah ditentukan dengan 

menyesuaikan kondisi siswa di kelas. Upaya pengenalan huruf 
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bukan hanya dilakukan pada kegiatan pembuka saja, melainkan 

juga pada kegiatan inti pembelajaran.‖
72

 

 

Ibu Nusree juga menyampaikan bahwasannya mengenalkan 

huruf alphabet ini tidak termasuk kedalam pokok pembelajaran siswa.  

―Pengenalan huruf alphabet pada siswa bukanlah pokok 

program pembelajaran. Upaya mengenalkan huruf pada anak 

ini dilakukan guna membantu anak dapat mengenali bahasa 

derah dan juga bahasa asing. Upaya mengenalkan huruf pada 

anak dilakukan melalui pembiasaan pada kegiatan pembuka 

pembelajaran dan juga pada saat penutup pembelajaran. 

Mengenalkan huruf alphabet pada anak bertujuan untuk supaya 

anak bisa mengenal huruf dan bisa membaca ejaan atau kata 

dan kalimat. Hal ini juga berhubungan dengan kemampuan 

bahasa anak, karena anak juga diharuskan bisa menguasai 

bahasa melayu sebagai bahasa daerah di Thailand Selatan.‖
73

 

 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan upaya 

guru dalam mengenalkan Alphabet pada anak usia 5-6 tahun yang 

dilaksanakan di Anuban Ban Yaning yang dilaksanakan dalam bentuk 

kegiatan sekolah sebagai berikut:
74

 

1) Pada jam 08.00 ICT seluruh peserta didik anuban ban yaning 

Narathiwat Thailand Selatan berbaris di halaman sekolah untuk 

melaksanakan apel pagi. Setelah selesai apel pagi, peserta didik 

berbaris rapi berurutan menuju depan kelas. 

2) Jam 08.30 ICT, peserta didik melakukan greeting secara bergantian 

kepada guru sebelum masuk kedalam kelas. 
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 Wawancara Ibu Nusree, Pada Tanggal 01 Juli 2024 
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 Wawancara Ibu Nusree, Pada Tanggal 01 Juli 2024 
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3) Jam 08.45 ICT, conditioning kelas dam mulai pembelajaran. Pada 

kegiatan awal sebelum pembelajaran, peserta didik membaca huruf 

alphabet, huruf siam, dan huruf hijaiyah.  

4) Jam 09.15 ICT, dimulai kegiatan inti pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran ini terdiri dari penyampaian materi oleh guru, 

listening subjek pembelajaran, dan yang terakhir practice.  

5) Pada jam 11.00 ICT, break kelas dan makan siang. Makan siang di 

sekolah Anuban Ban Yaning ini dilaksanakan secara bersama-sama 

di sekolah dan disediakan oleh sekolah.  

6) Setelah jam makan siang, peserta didik memasuki waktu jam tidur 

siang di sekolah. Kegiatan ini berlangsung pada jam 12.30 ICT, 

sebelum tidur siswa dibiasakan membaca doa bersama. 

7) Pada pukul 15.00 ICT, setelah tidur siang peserta didik dibiasakan 

untuk mengembalikan tempat tidur dan menata kembali dalam rak 

dengan rapi. Lalu dilanjutkan kegiatan penutup, sebelum pulang 

peserta didik kembali duduk dengan rapi lalu melakukan kegiatan 

penutup yaitu membaca huruf alphabet secara bergantian maju 

kedepan, lalu membaca angka dalam bahasa siam dan bahasa 

inggris. Setelah itu, sebelum pulang guru melakukan kuis sebagai 

persyaratan bisa pulang lebih cepat. 

Dari semua bentuk kegiatan rutin diatas, upaya yang dilakukan 

oleh guru dalam mengenalkan huruf pada anak merupakan hal yang 

dilakukan dengan baik. Pada hal ini guru melakukan perannya untuk 
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mendidik, membimbing, dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran 

dengan baik. Peran guru dalam menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan juga sangat berdampak baik, pembawaan yang baik 

akan menciptakan semangat bagi para peserta didik di dalam kelas. Hal 

ini bisa dilakukan melalui penggunaan media yang menarik dan mudah 

dipahami, sehingga anak tidak mudah bosan.  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan siswa 

kelas anuban 3-2 mengenai upaya yang dilakukan oleh guru apakah 

menyenangkan dan sesuai dengan kondisi anak. Berikut hasil 

wawancara peneliti dengan dibantu oleh guru kelas. 

―Membaca alphabet di depan kelas sangat seru, setiap hari 

sebelum kelas dimulai kita selalu membaca alphabet seperti ini 

di kelas. Kru b selalu sabar mengajari kita semua. Kami senang 

bisa bersama-sama belajar bersama dan bergantian maju 

kedepan setiap hari. Dengan belajar mengenal huruf alphabet 

ini, kita jadi bisa mengeja dan menulis nama kita dengan tulisan 

huruf alphabet. Kita juga bisa membaca kata pendek dengan 

tulisan alphabet.‖
75

 
 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Nusree selaku 

guru kelas anuban 3-2, bahwasannya upaya guru untuk mengenalkan 

huruf dilakukan dengan beberapa jenis kegiatan dan juga beberapa 

media pembelajaran. 

―Mengenalkan huruf pada anak dilakukan pada kegiatan 

pembuka pembelajaran melalui kegiatan membaca huruf 

alphabet yang dipimpin oleh guru lalu diikuti oleh peserta 

didik. Lalu selanjutnya peserta didik menyebutkan huruf yang 

dipilih oleh guru secara bergantian. Hal ini selain untuk 

mengenal huruf juga bisa melatih percaya diri anak. Dengan 
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kegiatan seperti ini, setiap peserta didik memiliki kesempatan 

untuk mengenal huruf satu persatu.‖
76

 
 

Kegiatan ini dipandu oleh guru dan selanjutnya siswa 

bergantian maju dan memimpin seluruh temannya membaca huruf 

alphabet. Pada kegiatan ini, guru menggunakan media poster yang di 

gantung pada papaan tulis dan dibaca dengan menggunakan lagu. 

Adapun dokumen yang peneliti gunakan pada kegiatan membaca huruf 

alphabet didepan kelas adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 5 

Kegiatan Membaca Huruf Alphabet  

di Depan Kelas di Awal Pembelajaran 
 

b. Kegiatan mengenal huruf alphabet pada kegiatan inti pembelajaran 

Kegiatan ini dilakukan pada kegiatan inti pembelajaran. 

Kegiatan ini dilakukan pada beberapa tema pembelajaran saja, bukan 

yang selalu ada pada setiap tema. Kegiatan ini dipandu oleh guru 
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dengan media audio visual melalui Ipad. Pada kegiatan ini, guru 

menayangkan video pengenalan alphabet dengan menyertakan contoh 

1 kata pada setiap hurufnya, lalu dilanjut dengan kegiatan selanjutnya 

yaitu practice. Pada kegiatan ini, peneliti juga melakukan wawancara 

kepada siswa kelas 3-2 anuban mengenai media yang digunakan oleh 

guru.
77

 

―Ketika guru mengajarkan huruf di kelas kita paling suka 

dengan media ini. Guru melihatkan video yang lucu dan 

menarik sehingga kita semangat. Media ini membuat kita 

mudah menebak huruf alphabet sesuai dengan yang 

ditampilkan, karena pada video tersebut terdapat audio yang 

mencontohkan hurufnya dan bisa kita dengar sehingga kita 

mudah paham.‖ 

 

Berikut adalah dokumen yang peneliti gunakan pada kegiatan 

mengenal huruf alphabet pada kegiatan inti pembelajaran di anuban 3-

2 Ban Yaning Narathiwat Thailand Selatan: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 

Kegiatan Mengenal Huruf Pada Kegiatan Inti Pembelajaran 
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Gambar 4. 7 

Practice Dalam Kegiatan Mengenal Huruf 

 

Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti di kelas anuban 3-2 Ban Yaning Narathiwat Thailand Selatan, 

peneliti melihat bahwa upaya yang dilakukan guru dalam mengenalkan 

huruf pada anak dilakukan secara rutin pada kegiatan pembelajaran. 

Upaya ini dilakukan dengan guru sebagai pemimpin dan bergantian 

dengan siswa. Dalam pelaksanaannya, upaya yang dilakukan guru 

terbagi menjadi beberapa kegiatan yang berbeda-beda.  

Dari hasil observasi di kelas anuban 3-2 Ban Yaning Narathiwat 

Thailand Selatan peneliti menemukan fakta bahwa terdapat beberapa 

siswa yang mengalami kesulitan dalam mengenal huruf. Terdapat dua 

siswa yang mengalami kesulitan mengenal huruf tersebut dikarenakan 

siswa mengalami hambatan yang sama. Dua siswa tersebut memiliki 

hambatan yang terjadi karena faktor psikologis mereka. Hambatan ini 

disebut dengan disleksia, dimana anak mengalami kesulitan untuk 

mengenal dan membaca, menulis dan mengeja. Hal ini menyebabkan 
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anak kurang fokus dan mudah teralihkan konsentrasinya sehingga 

dalam mengenal huruf mereka masih memerlukan bimbingan khusus. 

Seperti yang di katakan oleh ibu Nusree. 

―Di kelas anuban 3-2 ini terdapat dua anak yang mengalami 

hambatan belajar. Hal ini dilatar belakangi oleh masalah 

kesehatan psikologis mereka. Satu diantaranya memiliki 

kondisi kesehatan yang lumayan parah, hal ini mengakibatkan 

mereka tidak sama dengan temannya yang lain ketika menerima 

materi yang saya sampaikan. Meskipun begitu, kondisi mereka 

sama sekali tidak mengganggu suasana dalam kelas, jadi saya 

merasa kalau mengatasinya dengan memberikan bimbingan 

yang lebih extra sudah cukup‖ 
78

 

 

Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat dilihat 

bahwa upaya yang dilakukan guru dalam mengenalkan huruf bukan 

merupakan pokok pembelajaran yang ada di Anuban Ban Yaning 

Narathiwat Thailand Selatan. Upaya mengenalkan huruf pada peserta 

didik bertujuan supaya peserta didik mampu mengenali bahasa daerah 

dan bahasa asing. Upaya yang dilakukan oleh guru adalah pembiasaan 

yang dilakukan rutin oleh peserta didik pada kegiatan awal dan 

penutup pembelajaran serta pada beberapa kegiatan inti di salah satu 

tema pembelajaran pokok. Kegiatan awal pada pengenalan huruf bagi 

peserta didik ini dipimpin oleh guru dan selanjutnya diikuti oleh 

peserta didik secara bergantian. Dan pada kegiatan inti, guru 

memberikan panduan melalui media audio visual lalu memberikan 

instruksi mengenai tema pembelajaran pada hari itu sebelum 

melakukan practice. Upaya yang dilakukan guru dalam mengenal 
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huruf tersebut dapat mengstimulasi aspek perkembangan bahasa dan 

kognitif anak, selain itu juga mampu melaksanakan tujuan dari 

kurikulum inti Pendidikan dasar yang ada pada negara Thailand.  

2. Upaya Guru Dalam Membantu Melafalkan Huruf Pada Anak Usia 5-

6 Tahun Di Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan.  

Hasil dari observasi peneliti di Anuban Ban Yaning Narathiwat 

Thailand Selatan tentang upaya guru dalam membantu melafalkan huruf 

pada anak usia 5-6 di kelas Anuban 3-2 Ban Yaning Narathiwat Thailand 

Selatan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas 3-

2 Anuban Ban Yaning Narathiwat Thailand Selatan, tentang upaya yang 

dilakukan guru dalam membantu melafalkan huruf alphabet pada anak 

usia 5-6 tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat Thailand Selatan yaitu 

sebagai berikut:  

a. Pembiasaan membaca huruf alphabet serentak pada kegiatan penutup 

pembelajaran 

Upaya guru dalam membantu anak melafalkan huruf dilakukan 

dengan tujuan supaya anak mampu membaca dan mengetahui kalimat 

atau kata yang tertulis. Hal ini sesuai dengan ungkapan dari guru kelas 

3-2  Anuban Ban Yaning ibu Nusree. 

―upaya yang dilakukan oleh guru dalam membantu anak untuk 

melafalkan huruf alphabet ini merupakan upaya yang bertujuan 

untuk membantu anak mampu membaca kata atau kalimat yang 

tertulis pada buku maupun pada media apapun. Hal ini sangat 

penting karena bersangkutan dengan kemampuan anak untuk 

melakukan ekplorasi lebih luas melalui membaca. Selain itu, 
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pada dasarnya di daerah Thailand Selatan menggunakan bahasa 

daerah melayu, jadi anak diharuskan bisa melafalkan huruf 

alphabet sebagai sarana komunikasi dengan bahasa daerah 

mereka.‖
79

 

 

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam melafalkan huruf pada 

peserta didik kelas 3-2 Anuban Ban Yaning ini dilakukan melalui 

kegiatan penutup pembelajaran. Kegiatan tersebut berupa pembiasaan 

membaca secara bergantian huruf alphabet didepan kelas dan sebelum 

penutup belajar mengetahui huruf awal dari suatu kata.
80

 Seperti yang 

disampaikan oleh ibu Nusree ketika menjawab pertanyaan wawancara 

dari peneliti. 

―Berbeda dengan kegiatan pembuka yang dilakukan guru 

sebagai upaya mengenalkan huruf pada anak, upaya guru dalam 

membantu melafalkan huruf pada anak dilakukan pada kegiatan 

penutup pembelajaran. Perbedaannya yaitu pada kegiatan ini, 

guru lebih fokus pada melatih pelafalan anak dengan tidak 

menunjuk siswa untuk maju tetapi memberi kebebasan terhadap 

siswa untuk bergantian maju kedepan memimpin temannya 

membaca huruf alphabet dengan lagu‖
81

 

 

Kegiatan ini dilakukan rutin pada saat kegiatan penutup 

pembelajaran siswa. Kegiatan ini berupa kegiatan yang dilakukan oleh 

salah satu siswa dengan cara random tanpa perintah dari guru lalu 

memimpin di depan kelas. Kegiatan ini menggunakan media poster 

dan pembacaan nya diikuti serentak oleh siswa satu kelas. Seperti yang 
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dikatakan oleh siswa anuban kelas 3-2 dengan bantuan terjemah oleh 

guru sebagai berikut:
82

 

―Sebelum pulang kita semua bersiap-siap beres-beres kelas lalu 

duduk dengan rapi. Setelah itu kita bergantian maju kedepan 

memimpin memyanyikan alphabet bersama teman-teman. Guru 

di depan hanya mengawasi kita. Kita senang bergantian maju 

kedepan, karena kita suka memimpin teman kita dibelakang. 

Kita bersemangat ketika belajar membaca huruf pada kegiatan 

ini karena setelah ini kita akan pulang‖ 

 

Adapun dokumen yang peneliti gunakan pada kegiatan 

membaca huruf alphabet serentak didepan kelas adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4. 8 

Kegiatan Membaca Huruf Alphabet Serentak Pada Kegiatan Penutup  
 

b. Mengenal huruf awal dari sebuah kata 

Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Nusree selaku guru 

kelas anuban 3-2, kegiatan ini dilakukan tepat sebelum kegiatan 
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penutup. Kegiatan ini tidak rutin dilakukan pada setiap pembelajaran, 

melainkan hanya dilakukan pada tema tertentu. Kegiatan ini dipimpin 

oleh guru lalu diikuti oleh para siswa untuk menyebutkan huruf pada 

setiap kata. Media yang digunakan pada kegiatan ini adalah buku 

bergambar
83

. Seperti yang dikatakan siswa kelas 3-2 anuban ketika 

peneliti wawancara sebagai berikut:
84

 

―Media yang digunakan oleh guru membuat kita jadi 

bersemangat. Karena media yang digunakan adalah buku 

bergambar yang biasa kita baca saat break kelas. Kita 

bersemangat karena guru menyuruh kita tebak-tebakan bersama 

teman-teman. Terkadang guru memberikan hadiah karena kita 

bisa menebak huruf alphabetnya. Karena sering membacar buku 

bergambar itu kita jadi bisa membaca buku bergambar yang 

lainnya.‖ 

 

Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti di kelas anuban 3-2 Ban Yaning Narathiwat Thailand Selatan, 

peneliti melihat bahwa upaya yang dilakukan guru dalam membantu 

melafalkan huruf pada anak terbagi dua, dilakukan secara rutin pada 

kegiatan pembelajaran dan dilakukan secara tidak rutin pada kegiatan 

pembelajaran. Upaya ini dilakukan dengan siswa yang memimpin 

kegiatan dengan diawasi oleh guru dan diikuti teman sekelasnya, dan 

juga guru sebagai pemberi instruksi lalu diikuti oleh siswa. Dalam 

pelaksanaannya, upaya yang dilakukan guru terbagi menjadi beberapa 

kegiatan yang berbeda-beda. 

                                                           
83

 Wawancara kepada ibu Nusree pada tanggal 03 juli 2024 
84

 Wawancara siswa kelas anuban 3-2 Pada Tanggal 03 Juli 2024 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 

 

89 

Dalam kegiatan upaya guru dalam membantu anak mengenal 

huruf alphabet ini, guru memberikan bimbingan yang berbeda pada 

dua siswa yang mengalami hambatan seperti yang telah peneliti 

sebutkan sebelumnya. Maksudnya yaitu bukan membedakan dari yang 

lain, tetapi guru memberikan bimbingan yang khusus. Dengan seperti 

ini siswa dengan hambatan tersebut memiliki kesempatan untuk dapat 

mengejar kamampuan siswa yang lainnya.  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 

dilihat bahwa upaya yang dilakukan oleh guru dalam membantu siswa 

melafalkan huruf dilakukan pada beberapa kegiatan berbeda. Tingkat 

keberhasilan pada kegiatan ini tergantung pada pemilihan strategi 

pembelajaran oleh guru yang dilakukan ketika pembelajaran. Apabila 

pemilihan strategi telah benar menyesuaikan keadaan yang ada dalam 

kelas, pasti akan memudahkan siswa dalam mengikuti proses belajar 

dan mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut ibu Nusree 

sebagai guru kelas anuban 3-2 Ban Yaning, beberapa siswa telah 

mampu mengenal dan melafalkan huruf. Hal ini dilihat dari banyak 

siswa yang mampu menyebutkan huruf ketika dilakukan kuis pada 

akhir pembelajaran di kelas. 

Hasil observasi, wawancara dan dokumentasi terkait dengan 

upaya guru dalam mengatasi kesulitan mengenal huruf alphabet pada 

anak usia 5-6 tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat Thailand 

Selatan disajikan dalam table sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Matrik Temuan 

No Fokus penelitian Pembahasan temuan 

1.  Mendeskripsikan upaya guru 

dalam mengenalkan huruf pada 

anak usia 5-6 tahun di Anuban 

Ban Yaning Narathiwat, 

Thailand Selatan. 

1. Pembiasaan Membaca huruf 

alphabet di depan kelas pada 

awal pembelajaran dengan 

menggunakan media poster  

dipimpin oleh guru. 

2. Kegiatan mengenal huruf 

alphabet pada kegiatan inti 

pembelajaran dengan media 

Ipad melalui media audio 

visual dan dilanjutkan 

pembelajaran sesuai dengan 

tema. 

2. Mendeskripsikan upaya guru 

dalam membantu melafalkan 

huruf pada anak usia 5-6 tahun 

di Anuban Ban Yaning 

Narathiwat, Thailand Selatan. 

1. Pembiasaan membaca huruf 

alphabet serentak pada 

kegiatan penutup pembelajaran 

dengan media poster dan 

dilagukan, oleh siswa dan 

diikuti oleh teman sekelas 

secara bergantian. 

2. Mengenal huruf awal dari 

sebuah kata dengan media 

buku bergambar, melalui kuis 

tebak-tebakan oleh guru. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan ini menguraikan data yang diperoleh dari lapangan yang 

mana pada point sebelumnya telah disajikan dalam bentuk penyajian data 

terkait upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan mengenal 

huruf alphabet di anuban ban yaning narathiwat thailand selatan. Data-data 

tersebut kemudian dibahas secara detail dan dikaitkan dengan teori yang 

sesuai dengan fokus penelitian. Dari hasil data yang dipaparkan oelh peneliti, 

berikut akan dibahas kaitannya dengan teori dari para tokoh dengan hasil 

temuan peneliti dilapangan yang sesuai fokus masalah sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan Upaya Guru Dalam Mengenalkan Huruf Pada 

Anak Usia 5-6 Tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand 

Selatan. 

Berdasarkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

maka dapat dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini yaitu 

upaya yang dilakukan oleh guru di Anuban Ban Yaning Narathiwat 

Thailand Selatan sudah sesuai dengan latar belakang siswa di kelas. Hal 

seperti ini terlihat dari kecakapan guru dalam memilih strategi yang 

digunakan saat peneliti melakukan observasi. Upaya yang dilakukan oleh 

guru yaitu dengan pembiasaan membaca huruf pada kegiatan 

pembelajaran yang rutin dilakukan setiap hari. 

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti, pembiasaan membaca 

huruf alphabet pada awal pembelajaran yang telah diterapkan di Anuban 

Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan memiliki target pencapaian 

untuk supaya anak mampu mengenal huruf yang diajarkan, dan juga 

mampu mengenal huruf pada tiap kata atau kalimat sederhana seperti pada 

pembiasaan yang dilakukan setiap harinya. 

Menurut Novan Ardy Wiyani, metode pembiasaan dinilai sangat 

efektif jika diterapkan terhadap anak usia dini. Hal tersebut karena anak 

usia dini mempunyai rekaman ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian 
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yang belum matang, sehingga anak mudah diatur dengan berbagai 

kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari.
85

 

Pembiasaan merupakan cara yang paling efisien untuk diterapkan 

dalam pembelajaran anak usia dini. Oleh karena itu, di anuban ban yaning 

Narathiwat upaya guru yang dilakukan pada siswa dalam mengenalkan 

huruf menggunakan model pembiasaan. Mulyasa juga berpendapat 

mengenai pengertian pembiasaan sebenarnya berisi tentang pengalaman 

yang dilakukan secara berulang-ulang dan terus-menerus. Pada pandangan 

behaviorisme juga menyatakan bahwa suatu kebiasaan dapat terbentuk 

karena pengkondisian atau pemberian stimulus.
86

 

Ruang lingkup mengenal huruf sendiri mencakup kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan memahami huruf-huruf dalam suatu bahasa, baik 

dalam bentuk tulisan maupun suara. Hal ini meliputi pengenalan nama 

huruf, bunyi yang dihasilkan oleh huruf (fonem), dan kemampuan untuk 

membedakan bentuk huruf (besar dan kecil), serta menulis huruf dengan 

benar. Pada upaya yang dilakukan oleh guru di Anuban Ban Yaning 

Narathiwat ini melakuakn upaya secara berurutan satu persatu supaya anak 

tidak merasa terburu-buru dalam mengenal huruf. Guru juga menyadari 

bahwasannya mengenal alphabet pada kelas 3-2 anuban ban yaning ini 

memerlukan kesabaran yang lebih banyak. Hal ini karena penggunaan 

huruf alphabet pada lingkungan siswa bukan merupakan bahasa utama.  
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Hal ini sesuai dengan salah satu teori perkembangan bahasa yaitu 

Teori Behavioristik. Teori Behavioristik adalah teori belajar yang mana 

menekankan bahwa bahasa diperoleh dari melalui kebiasaan atau 

pembiasaan. Teori ini berpandangan bahwa pemerolehan bahasa anak 

dikendalikan oleh lingkungan.
87

 

Adapun temuan mengenai pembiasaan yang dilakukan dalam upaya 

guru dalam mengenalkan huruf pada anak usia 5-6 tahun di kelas Anuban 

3-2 Ban Yaning Narathiwat Thailand Selatan yang diterapkan dalam 

bentuk kegiatan rutin di sekolah yang di uraikan sebagai berikut: 

a. Pada jam 08.00 ICT seluruh peserta didik anuban ban yaning 

Narathiwat Thailand Selatan berbaris di halaman sekolah untuk 

melaksanakan apel pagi. Setelah selesai apel pagi, peserta didik 

berbaris rapi berurutan menuju depan kelas. 

b. Jam 08.30 ICT, peserta didik melakukan greeting secara bergantian 

kepada guru sebelum masuk kedalam kelas. 

c. Jam 08.45 ICT, conditioning kelas dam mulai pembelajaran. Pada 

kegiatan awal sebelum pembelajaran, peserta didik membaca huruf 

alphabet, huruf siam, dan huruf hijaiyah.  

d. Jam 09.15 ICT, dimulai kegiatan inti pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran ini terdiri dari penyampaian materi oleh guru, listening 

subjek pembelajaran, dan yang terakhir practice.  

                                                           
87

 Yusuf Hidayat, ‗Teori Pemerolehan Bahasa Pada Anak Usia Dini‘, 06.02 (2023), Pp. 

117–26. 

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.iddigilib.uinkhas.ac.id



 

 

94 

e. Pada jam 11.00 ICT, break kelas dan makan siang. Makan siang di 

sekolah Anuban Ban Yaning ini dilaksanakan secara bersama-sama di 

sekolah dan disediakan oleh sekolah.  

f. Setelah jam makan siang, peserta didik memasuki waktu jam tidur 

siang di sekolah. Kegiatan ini berlangsung pada jam 12.30 ICT, 

sebelum tidur siswa dibiasakan membaca doa bersama. 

g. Pada pukul 15.00 ICT, setelah tidur siang peserta didik dibiasakan 

untuk mengembalikan tempat tidur dan menata kembali dalam rak 

dengan rapi. Lalu dilanjutkan kegiatan penutup, sebelum pulang 

peserta didik kembali duduk dengan rapi lalu melakukan kegiatan 

penutup yaitu membaca huruf alphabet secara bergantian maju 

kedepan, lalu membaca angka dalam bahasa siam dan bahasa inggris. 

Setelah itu, sebelum pulang guru melakukan kuis sebagai persyaratan 

bisa pulang lebih cepat. 

Berdasarkan hasil temuan yang telah dipaparkan diatas yang relevan 

dengan teori bahwa dalam mengenalkan huruf pada anak melalui 

pembiasaan lebih efektif dan tepat. Karena pada anak usia dini, anak 

mudah merekam ingatan yang dilakukan rutin pada setiap harinya. Dengan 

begitu perkembangan bahasa pada anak akan berkembang dengan 

sendirinya dan menjadikan anak dapat mengenal huruf sesuai dengan 

perkembangannya. 
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2. Mendeskripsikan Upaya Guru Dalam Membantu Melafalkan Huruf 

Pada Anak Usia 5-6 Tahun di Anuban Ban Yaning Narathiwat, 

Thailand Selatan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

dapat dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini. Bahwa upaya 

guru dalam membantu melafalkan huruf dengan model pembiasaan yang 

rutin dilakukan efektif bagi anak. Target pencapaian tercapai dengan 

sendirinya yaitu siswa dapat melafalkan huruf dengan baik dan benar.  

Dalam hal ini penting guru tepat dalam memberikan stimulus pada 

siswa. Seperti dijelaskan pada teori bahasa yaitu Teori Behavioristik. 

menekankan adanya antara stimulus dengan respon secara umum dapat 

dikatakan memiliki arti yang penting bagi siswa untuk meraih 

keberhasilan belajar. Maka guru perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu 

paham mengenai stimulus yang digunakan pada kegiatan pembelajaran 

dan paham mengenai respon yang timbul dari siswa dari stimulus yang 

diajarkan.
88

 

 Selain itu, dalam menentukan upaya yang dilakukan pada siswa, 

guru juga perlu mengetahui tahapan yang ada. Hal ini sesuai dengan teori 

perkembangan kognitif oleh Jean Piaget yaitu perkembangan kognitif 

manusia mempunyai empat tahapan sesuai dengan usianya. Pada kelas 

anuban 3-2 usia 5-6 tahun anak berada pada tahap praoperasional, tahp ini 
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adalah tahap dimana anak berusia 2-7 tahun. Pada tahap ini anak 

cenderung menggunakan karakter egosentris yang ada pada dirinya, 

dimana anak melihat apa yang dilihat sesuai dengan kehendaknya. 

Selain temuan penelitian diatas, peneliti juga menemukan temuan 

yang lainnya seperti pada kelas 3-2 Anuban Ban Yaning terdapat siswa 

yang mengalami gangguan atau hambatan dalam pembelajaran di kelas. 

Hambatan yang dialami oleh kedua siswa ini yaitu Disleksia, dimana anak 

mengalami kesulitan mengenal huruf, kesulitan membaca dan menulis. 

Faktor yang menjadi penyebab anak dalam hal ini adalah faktor internal 

dari diri anak yaitu faktor psikologis, sehingga anak mengalami kesulitan 

mengendalikan fokus saat pembelajaran. Kondisi ini tidak mengganggu 

kegiatan pembelajaran dalam kelas, hal ini telah disampaikan oleh guru 

bahwasannya ketika pembelajaran guru memberikan bimbingan khusus 

kepada siswa tersebut 

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam membantu melafalkan huruf 

pada kelas 3-2 anuban memiliki hasil yang baik. Hal ini dilihat dari 

kemampuan siswa dalam melafalkan huruf, mengeja nama, dan mengenal 

huruf alphabet. perkembangan bahasa anak terlihat berkembang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran guru. Hal seperti ini dilihat dari hari ke hari 

setelah guru melakukan upaya pembiasaan pada kegiatan pembelajaran di 

kelas. Dengan ini peranan guru dalam upaya membantu melafalkan huruf 

pada anak sangatlah penting. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis menguraikan pembahasan skripsi dengan judul 

―Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Mengenal Huruf Pada Anak Usia 5-

6 Tahun Di Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan‖  maka bisa 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya guru dalam mengenalkan huruf pada anak usia 5-6 tahun di Anuban 

Ban Yaning Narathiwat Thailand Selatan berupa pembiasaan yang 

dilakukan oleh guru yang dilakukan secara rutin pada kegiatan awal 

pembelajaran dan pada kegiatan inti. Kegiatan rutin yang dilakukan oleh 

siswa mampu menjadikan siswa mengenal huruf sesuai seperti kegiatan 

yang selalu dilakukan setiap hari. Kegiatan yang digunakan oleh guru 

yang pertama ada pada kegiatan pembuka dengan menggunakan media 

poster, membaca poster dipimpin oleh guru. Kegiatan kedua ada pada 

kegiatan inti dengan menggunakan media Ipad melalui media audio visual. 

2. Upaya guru dalam membantu melafalkan huruf pada anak usia 5-6 tahun 

di anuban ban yaning narathiwat thailand selatan merupakan pembiasaan 

yang dilakukan oleh guru pada ketika kegiatan penutup pembelajaran. 

Upaya yang pembiasaan pada point ini menekankan pada kemampuan 

siswa untuk dapat melafalkan huruf melalui upaya yang dilakukan oleh 

guru melalui media buku bergambar, dipimpin oleh guru dalam bentuk 

kegiatan kuis tebak-tebakan dan kegiatan kedua melalui media poster 
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dengan lagu, dipimpin oleh siswa dan diikuti oleh siswa lainnya. Dengan 

kegiatan ini siswa dapat meningkatkan kemampuan melafalkan huruf 

sesuai dengan tahapan yang sesuai dengan usia mereka.   

B.  Saran  

Dari penelitian yang telah ditulis oleh penulis, tentang Upaya Guru 

Dalam Mengatasi Kesulitan Mengenal Huruf Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di 

Anuban Ban Yaning Narathiwat Thailand Selatan maka penulis memiliki 

beberapa saran yang dirasa dapat dijadikan masukan diantaranya: 

1. Mengenal huruf merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 

anak supaya bisa membaca yang menulis. Membaca dan menulis sendiri 

penting untuk digunakan siswa dalam tahap pendidikan berikutnya. Dalam 

pembelajarannya perlu diperhatikan lebih lagi, karena bukan hanya 

penting dalam pendidikan, mengenal huruf juga penting dalam tahapan 

berbahasa anak. 

2. Guru selain memberikan upaya atau strategi yang baik terhadap 

pembelajaran peserta didik, hendaknyamampu memebrikan motivasi 

kepada peserta didik supaya dalam pembelajaran siswa memiliki semangat 

dalam pelaksanaan pembiasaan dalam kelas 

3. Dikarenakan mengenal huruf merupakan hal yang penting bagi anak usia 

dini, sekolah hendaknya menyediakan media pembelajaran yang lebih 

beragam dan variative sehingga peserta didik tidak mudah bosan. 
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LAMPIRAN 2  

 MATRIK PENELITIAN 
 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Upaya Guru 

Dalam 

Mengatasi 

Kesulitan 

Mengenal 

huruf 

Alphabet pada 

Anak Usia 5-6 

Tahun Di 

Anuban 

Banyaning 

Narathiwat, 

Thailand. 

1. Upaya guru 

 

2. Mengatasi 

kesulitan 

mengenal 

huruf  

1. Peran 

guru 

 

2. Kesulitan 

mengenal 

dan 

melafalkan 

huruf  

1. Upaya 

guru 

dalam 

pembel

ajaran 

 

2. Aspek 

bahasa 

dan 

kognitif 

anak 

1. Wawancara 

a. Guru 

kelas 

anuban 3-

2 Ban 

Yaning 

b. Siswa 

anuban 3-

2 Ban 

Yaning  

2. Observasi  

3. Dokumentasi 

 

 

1. Pendekatan Dan Jenis 

Penelitian Deskriptif Kualitatif 

2. Lokasi Penelitian: Anuban Ban 

Yaning Narathiwat, Thailand 

Selatan 

3. Subyek Penelitian: Peserta 

Didik Kelas 3-2 Anuban Ban 

Yaning Narathiwat, Thailand 

Selatan 

4. Teknik dan pengumpulan data: 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumentasi  

5. Analisis data: 

a. Kondensasi data  

b.  Penyajian data  

c. Penarikan kesimpulan 

6. Keabsahan data: 

a. Triangulasi sumber  

b. Triangulasi teknik 

7. Tahap-tahap penelitian: 

a. Tahap perencanaan  

b. Tahap pelaksanaan  

c. Tahap analisa data  

d. Tahap laporan 

1. Bagaimana 

upaya guru 

dalam mengatasi 

kesulitan 

mengenalkan 

huruf pada anak 

usia 5-6 tahun di 

Anuban Ban 

Yaning 

Narathiwat, 

Thailan Selatan? 

2. Bagaimana 

upaya guru 

dalam membantu 

melafalkan huruf 

pada anak usia 5-

6 tahun di 

Anuban Ban 

Yaning 

Narathiwat, 

Thailan Selatan? 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Observasi lingkungan sekolah yang digunakan ketika pembelajaran 

berlangsung 

2. Observasi kegiatan pembelajaran di kelas 3-2 

3. Observasi media pembelajaran dan hasil karya siswa 

4. Observasi ruang kelas yang digunakan ketika pembelajaran 

5. Observasi perencanaan pembelajaran yang digunakan dalam upaya guru 

mengenalkan huruf pada siswa kelas 3-2 

6. Observasi upaya dan peranan guru dalam pembelajaran 

B. Pedoman Wawancara 

No Fokus Penelitian Pertanyaan  Subjek 

1. Bagaimana upaya guru 

dalam mengenalkan 

huruf pada anak usia 5-6 

tahun di Anuban Ban 

Yaning Narathiwat, 

Thailand Selatan? 

1. Upaya apa yang 

dilakukan oleh guru 

dalam mengenalkan 

huruf pada siswa? 

Ibu Nusree Tayeh 

2. Apakah kegiatan 

mengenal huruf 

termasuk kedalam 

pokok perencanaan 

pembelajaran? 

Ibu Nusree Tayeh 

3. Apakah upaya yang 

dilakukan oleh guru 

sesuai bagi siswa kelas 

3-2 Anuban Ban 

Yaning?  

Perwakilan siswa 

kelas 3-2 Anuban 

Ban Yaning 

4. Pada kegiatan apa saja 

upaya yang dilakukan 

guru dalam 

mengenalkan huruf 

pada anak?  

Ibu Nusree Tayeh 

5. Apakah media 

pembelajaran yang 

digunakan oleh guru 

menyenangkan? 

Perwakilan siswa 

kelas 3-2 Anuban 

Ban Yaning 

6. Apa kesulitan atau 

hambatan yang ada 

pada kelas 3-2 Anuban 

Ban Yaning saat guru 

Ibu Nusree Tayeh 
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mengenalkan huruf? 

2. Bagaimana upaya guru 

dalam membantu 

melafalkan huruf pada 

usia 5-6 tahun di Anuban 

Ban Yaning Narathiwat, 

Thailand Selatan? 

1. Apa tujuan dari upaya 

guru dalam membantu 

anak melafalkan huruf? 

Ibu Nusree Tayeh 

  2. Kegiatan seperti apa 

yang digunakan oleh 

guru dalam membantu 

anak melafalkan huruf? 

Ibu Nusree Tayeh 

  3. Bagaimana cara upaya 

guru dalam membantu 

melafalkan huruf pada 

anak berlangsung? 

Perwakilan siswa 

kelas 3-2 Anuban 

Ban Yaning 

  4. Apa media yang 

digunakan oleh guru 

dalam kegiatan 

membantu melafalkan 

huruf pada kelas 3-2 

Ban Yaning? 

Perwakilan siswa 

kelas 3-2 Anuban 

Ban Yaning 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Letak geografis sekolah 

2. Lokasi penelitian 

3. Kegiatan pembelajaran awal, pembuka, dan penutup 

4. Kegiatan sekolah 

5. Surat permohonan izin penelitian 
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LAMPIRAN 4 

 

 

 

 

 

 

Nomor : B-7818/In.20/3.a/PP.009/06/2024 

Sifat : Biasa 

Perihal : Permohonan Ijin Penelitian 

 
Yth. Kepala Ban Ya Ning school 

2 หมู่ที' 2Tambon Chuap, Amphoe Cho-airong District, Narathiwat 

96130 

 

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut : 

NIM : 212101050018 

Nama : MUNDI TINGALINGTIYAS 

Semester : Semester enam 

Program Studi : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Upaya Guru Dalam 

Mengatasi Kesulitan Mengenal Huruf Alphabet Pada Anak Usia 5-6 

Tahun Di Anuban Ban Yaning Narathiwat, Thailand Selatan selama 

15 (lima belas) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu 

Burhan Ihaluk 

 

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima 
kasih. 

 

Jember, 26 Juni 2024 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 

 FOTO DOKUMENTASI 

 

Letak geografis Ban Yaning School Narathiwat, Thailand Selatan 

          

Lokasi penelitian: Anuban Ban Yaning Narathiwat Thailand Selatan  

          

Kegiatan pembiasaan mengenal huruf pada awal pembelajaran 
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Dokumentasi kegiatan practice 

 

Upacara pagi 

          

Kegiatan makan siang bersama di kantin sekolah 
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Kegiatan penutup pembelajaran 

 

Wawancara dengan guru kelas Anuban 3-2 Ban Yaning School 
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LAMPIRAN 8 
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Rencana Pengalaman Satu Halaman 

Tingkat Prasekolah, TK 12 

Tahun Ajaran 256 

Guru Kelas: Nusree Tayeh 

 

Sekolah Ban Yaning 

Kantor Wilayah Layanan Pendidikan Dasar Narathiwat 
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RENCANA PENGALAMAN 

TK Tingkat 3 

Tema: Unit 1 Orientasi Unit 

Tujuan 

pembelajaran 

1. Makan makanan sehat 

2. Minum air bersih  

3. Mampu meminta izin atau menunggu ketika mengambil 

barang milik orang lain 

4. Menyebutkan barang disekitar 

Prinsip 

pembelajaran 

kegiatan 

1. Aktivitas Gerak dan ritme 

2. Perakitan bole animasi 

3. Bergerak sesuai perintah 

4. Perkenalkan nama anggota keluarga dan nama teman 

5. Mampu bertata krama, menunjukkan rasa hormat dan 

menyapa 

Kegiatan kreatif 

1. Menggambar dengan tangan 

2. Mewarnai dan menggambar barang bawaan 

3. Menggambar dengan tanah liat dan krayon 

4. Menggambar huruf vocal dengan tanah liat 

Kegiatan 

bermain sudut 

1. Pojok peningkatan pengalaman 

 

Kegiatan luar 

ruangan 

1. Lompat dengan satu kaki kedepan 

2. Kaki bergerak mundur pada garis lurus 

3. Berlari dalam rintangan 

Media 

pembelajaran 

Instrument perkusi, buku cerita, kartu foto, lembar kerja 

Kegiatan 

permainan 

edukatif 

1. Mencocokkan gambar 

2. Mencocokkan barang pribadi 

3. Game monntase foto sekolah 

4. Permainan Menyusun gambar acara maro 

Penilaian 

perkembangan 

Penilaian perilaku, lembar kerja/portofolio 

         

RENCANA PENGALAMAN 

TK Tingkat 3 

Tema: Unit Sekolah Kami 

Tujuan 

pembelajaran 

1. Bermain, beraktifitas, dan berinteraksi dengann orang lain 

2. Melompat satu kaki dengan seimbang 

3. Berperilaku baik sesuai dengan etika Thailand  

4. Mencocokkan dan bisa membandingkan perbedaan dan 

persamaan 

Prinsip 

pembelajaran 

kegiatan 

1. Gerakan mengikuti lagu HELO 

2. Dapat melaksanakan Gerakan sesuai perintah 

3. Gerakan dengan peralatan tali 
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4. Menirukan Gerak kendaraan yang datang ke sekolah 

5. Pergerakan pemimpin dan pengikut 

Kegiatan kreatif 

1. Tebak cerita dari sampul buku 

2. Siswa dan guru saling membantu dalam membuat diagram 

sekolah 

3. Baca bersama dongeng dan tebak kata 

Kegiatan 

bermain sudut 

Pojok peningkatan pengalaman 

 

Kegiatan luar 

ruangan 

1. Bermain peralatan di lapangan 

2. Bermain di air dan pasir 

3. Lomba lari astafet 1 kaki 

Media 

pembelajaran 

Instrument perkusi, cerpen, lembar kerja satuan, lagu, kartu kata 

atau kartu bergambar, permainan outdoor 

Kegiatan 

permainan 

edukatif 

1. Game kolase hewan 

2. Mencocokkan gambar dengan bayangan 

3. Game menyortir gambar beruang 

4. Permainan mencocokkan gambar dengan angka 

Penilaian 

perkembangan 

Penilaian perilaku, lembar kerja/portofolio 

 

RENCANA PENGALAMAN 

TK Tingkat 3 

Tema: Unit Kami 

Tujuan 

pembelajaran 

1. Kebersihan, berat badan dan tinggi badan sesuai kriteria 

2. Mampu berjalan mundur dalam garis  

3. Tuliskan nama anda dengan kreatif 

4. Membandingkan dan menyocokkan perbedaan dan 

persamaan organ 

Prinsip 

pembelajaran 

kegiatan 

1. Bergerak dengan pengendalian diri dalam arah dan Tingkat 

area 

2. Berperilaku sebagai pemimpin dan pengikut 

3. Membuat Gerakan imajinatif 

4. Membuat Gerakan mengiringi lagu, berjalan dan berlari 

5. Membuat Gerakan dengan peralatan pita 

Kegiatan kreatif 

1. Kreasi tanah liat 

2. Menggambar diri sendiri dan menulis nama 

3. Menggambar dan mewarnai diri secara kelompok 

Kegiatan 

bermain sudut 

Pojok peningkatan pengalaman 

 

Kegiatan luar 

ruangan 

1. Bermain peralatan di lapangan 

2. Bermain bola memasukkan dalam keranjang 

3. Olahraga  

Media 

pembelajaran 

Instrument perkusi, cerpen, lembar kerja satuan, lagu, kartu kata 

atau kartu bergambar, permainan outdoor 

Kegiatan Game sortir tinggi rendah 
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permainan 

edukatif 

Game mengurutkan gambar sesuai pakaian 

Game sortir gambar organ 

Penilaian 

perkembangan 

Penilaian perilaku, lembar kerja/portofolio 

 

RENCANA PENGALAMAN 

TK Tingkat 3 

Tema: Unit Saya Bisa Melakukannya 

Tujuan 

pembelajaran 

1. Cuci tangan sesudah dan sebelum makan 

2. Mampu membersihkan toilet sendiri setlah dipakai 

3. Mencocokkan dan membadingkan gambar 

Prinsip 

pembelajaran 

kegiatan 

1. Gerakan badan mengikuti lagu PARTS OF THE BODY 

2. Gerakan kreatif 

3. Melakukan Gerakan sesuai dengan deskripsi 

4. Gerakan memimpin dan mengikut 

5. Gerakan kreatif 3 kain warna 

Kegiatan kreatif 

1. Menggambar segitiga sesuai dengan model, free clay 

modelling 

2. Kolase segitiga 

3. Kreasi membentuk segitiga 

4. Sobek, potong, dan tempel kertas bentuk segitiga 

Kegiatan 

bermain sudut 

Sudut peningkatan pengalaman 

 

Kegiatan luar 

ruangan 

1. Bermain air dan pasir 

2. Berjalan mundur 

3. Perlengkapan lapangan bermain 

Media 

pembelajaran 

Instrument perkusi, buku cerita, kartu foto, lembar kerja 

Kegiatan 

permainan 

edukatif 

1. Mencocokkan gambar cuci tangan 

2. Mencocokkan gambar dengan angka 1-5 

Penilaian 

perkembangan 

Penilaian perilaku, lembar kerja/portofolio 

 

RENCANA PENGALAMAN 

TK Tingkat 3 

Tema: Keluarga Bahagia 

Tujuan 

pembelajaran 

1. Mampu bermain dengan orang lain 

2. Mampu melompat kedepan satu kaki terus menerus 

3. Mampu melengkapi bagian gambar 

4. Mampu mencocokkan gambar 

Prinsip 

pembelajaran 

1. Gerakan tubuh sesuai kesepakatan 

2. Gerakan tubuh dengan peralatan 
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kegiatan 3. Gerakan tubuh mengikuti irama ‗rumahku nyaman untuk ditinggali‘ 

4. Gerakan tubuh sesuai imajinasi 

5. Memimpin Gerakan  

Kegiatan kreatif 

1. Membuat mahkota lebah 

2. Membuayt figure keluarga dari stik eskrim 

3. Membuat gambar daun dari cat air 

4. Membuat seni kelompok 

Kegiatan 

bermain sudut 

Pengalaman manram 

 

Kegiatan luar 

ruangan 

1. Bermain game perintah ajaib (hitung secara lisan 1-20) 

2. Bermain adu ayam berkaki nsatu 

3. Mainkan permainan ‗lebah mengganti sarangnya‘ 

Media 

pembelajaran 

Instrument perkusi, novel, lagu, lembar kerja, pojok pengalaman 

bermain 

Kegiatan 

permainan 

edukatif 

1. Mainkan permainan montase foto lebah kecil 

2. Mainkan permainan mencocokkan gambar dengan simbol angka 1-

5 

3. Mainkan permainan mencocokkan gambar dengan simbol kartu 

anggota keluarga 

4. Mainkan permainan mencari jumlah gambar yang sama dan 

karakterisstik yang sama (rumah) 

Penilaian 

perkembangan 

Penilaian perilaku, lembar kerja/portofolio 

 

RENCANA PENGALAMAN 

TK Tingkat 3 

Tema: Makanan Yang Baik Itu Bermanfaat 

Tujuan 

pembelajaran 

1. Bermain dan melakukan aktivitas bersama 

2. Dapat menyebutkan cirikhas makanan daerah 

3. Klasifikasi dan mengelompokkan makanan 

4. Mengetahui Langkah menyiapkan makanan Thailand  

Prinsip 

pembelajaran 

kegiatan 

1. Bernyanyi dan membuat Gerakan lagu SAHAADI 

2. Pergerakan sesuai kesepakatan 

3. Gerakan sesuai perintah 

4. Membuat Gerakan imajinatif untuk mengiringi lagu somtam 

5. Gerakan memeimpin dan pengikut 

Kegiatan kreatif 

1. Kolase foto makanan 

2. Seni kolaboratif membuat buku bergambar makanan sehat 

3. Gambar menu favorit anda pada menu 

4. Gambarlah cara membuat jeruk  

Kegiatan 

bermain sudut 

Pojok peningkatan pengalaman 

 

Kegiatan luar 

ruangan 

1. Kegiatan bermain menyortih makanan 

2. Bermain bowling 

3. Memainkan permainan taluk tok tak 
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Media 

pembelajaran 

Instrument perkusi, novel, lagu, lembar kerja, pojok pengalaman 

bermain sudut 

Kegiatan 

permainan 

edukatif 

1. Permainan mencocokkan gambar dengan angka 

2. Game menyortir gambar sayuran 

3. Permainan mencocokkan gambar dengan bayangan 

4. Game teka-teki makanan daerah 

Penilaian 

perkembangan 

Penilaian perilaku, lembar kerja/portofolio 

 

RENCANA PENGALAMAN 

TK Tingkat 3 

Tema: Teknologi dan Komunikasi 

Tujuan 

pembelajaran 

5. Melakukan aktivitas dengan sesama teman dengan hingga tuntas 

6. Menjelaskan Karakteristik Komponen Perubahan 

7. Melakukan Pengamatan Pada Lingkungan Sekitar 

8. Menjelaskan Runtutan Kegiatan Acara Secara Berurutann 

Prinsip 

pembelajaran 

kegiatan 

6. Senam 

7. Menulis Surat Untuk Kantor Pos 

8. Mampu Melakukan Perintah Dari Guru 

9. Berkreasi Kreatif Dengan Huruf 

10. Mengenal Sarana Komunikasi Lain Seperti Televisi Dan Radio 

Kegiatan kreatif 

5. Membuat amplop(melipat, menggunting, dan kreasi surat) 

6. Menulis Surat 

7. Mengenal Alat Komunikasi 

8. Menggambar Dan Kolase Kelompok 

Kegiatan 

bermain sudut 

2. Pojok peningkatan pengalaman 

 

Kegiatan luar 

ruangan 

4. Praktek mengirim surat 

5. Game Balapan Mengirim Surat 

6. Bermain Cara Mengirim Surat Dengan Cara Tradisional 

Media 

pembelajaran 

Buku cerpen, lagu/ media audio, flash card, lembar kerja, pojok kelas, 

APE 

Kegiatan 

permainan 

edukatif 

5. Mencocokkan huruf 

6. Mencocokkan Perangko Dengan Gambar Dan Posisi Yang Sama 

7. Game Menyortir Gambar Sesuai Dengan Huruf 

8. Game Penjumlahan 

Penilaian 

perkembangan 

Penilaian perilaku, lembar kerja/portofolio 
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RENCANA PENGALAMAN 

TK Tingkat 3 

Tema: Cinta Membaca 

Tujuan 

pembelajaran 

1. Melatih koordinasi, kelincahan, dan keseimbangan 

2. Mampu mengklasifikasikan banyak hal 

3. Mampu menjelaskan pekerjaan yang telah dilakukan  

4. Mengenal 2 atau lebih karakteristik 

Prinsip 

pembelajaran 

kegiatan 

1. Gerakan diiringi dengan lagu 

2. Gerakan tubuh bebas tp terarah 

3. Mampu melakukan gerakan kreatif 

4. Menirukan gerakan hewan 

5. Membangun percaya diri 

Kegiatan kreatif 
1. Membentuk huruf dari tepunhg 

2. Membuat kolase dan booklet 

Kegiatan 

bermain sudut 

Sudut peningkatan pengalaman 

Kegiatan 

pembelajaran 

1. Pengetahuan dasar tentang buku dan teks bergambar 

2. Permainan bahasa dan kegiatan membaca 

3. Pengelompokan, menghitung , dan penjumlahan dasar angka 

Media 

pembelajaran 

Alat musik, buku pembelajaran, flash card, lembar kerja, pojok sudut 

Kegiatan 

permainan 

edukatif 

1. Permainan mencocokkan gambar dengan bunyi konsonan awal 

yang sama 

2. Permainan mencocokkan gambar dengan anologi 

3. Permainan mencocokkan gambar dengan simbol (kartu kata) 

4. Permainan mencocokkan gambar dengan suara vocal yang sama. 

Penilaian 

perkembangan 

Pengamatan perilaku, lembar kerja/portofolio 

         

Nusree Tayeh 

        

          Guru Kelas 
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LAMPIRAN 9 

แบบสงัเกตพฤตกิรรมเดก็ หนว่ยการจดัประสบการณท์ี่  ๙ ปลอดภยัไวก้อ่น ชั้นอนบุาลปทีี ่๓ 

 

เลข

ที ่

 

ชือ่-สกลุ 

ประเมนิพฒันาการ 

หมายเหต ุ
ดา้นรา่งกาย 
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๑ ด.ช.มูฮัมมะซูฟียัง  

เปาะอาเด๊ะ 
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๒ ด.ช.อันดาลีฟ       คาม ิ             

๓ ด.ช.อับดุลฮากิม    

เจ๊ะนอ 

            

๔ ด.ช.อับดุลฮาฟีซ    

วาเง๊าะ 

            

๕ ด.ญ.กัลยกร        

ศรีรักษ์ 

            

๖ ด.ญ.นูรนาตาชา     

บือราแง 

            

๗ ด.ญ.นุรฟัตม ี        

บินอาแว 

            

๘ ด.ญ.นุรอาฟาฟ      

อาแว 

            

๙ ด.ญ.โนรราเนีย      

อาแว 

            

๑๐ ด.ญ.อามีน่า          

เปาะแม 
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เลข

ที ่

 

ชือ่-สกลุ 

ประเมนิพฒันาการ 

หมายเหต ุ
ดา้นรา่งกาย 

ดา้นอารมณจ์ิ
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๑๑ ด.ญ.อาลีซา         

เจ๊ะหะ 

            

๑๒ ด.ญ.อาลีนา         

เจ๊ะหะ 

            

๑๓ ด.ญ.อัรวา           ยูโซะ             

๑๔ ด.ช.มูฮัมหมัดฮากิม             
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เจ๊ะบือราเฮง 

๑๕ ด.ญ.ดารวีซะห์     มามะ             

๑๖ ด.ช.นาดิร           

หะยีอาแวบือซา 

            

๑๗ ด.ญ.แวฮานีฟา     

ตาสา 

            

๑๘ ด.ญ.นูรฮีดายะห์   

ยะโก๊ะ   

            

๑๙ ด.ญ.นูรนากิส       อูเซ็ง             

๒๐ ด.ช.มูฮัมหมัดมุสตอฟา 

หยันยามีน 

            

คาํอธบิาย      ครูสังเกตพฤติกรรมเด็กรายบคุคล จดบันทึกสรุปเป็นรายสัปดาห์ระบุระดับคุณภาพเป็น ๓ ระดับ  คือ    

                    ระดับ ๓ ดี          ระดับ ๒ ปานกลาง          ระดับ ๑ ควรส่งเสริม 
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